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ABSTRAK

Maulidi, Amalia Shofa, 2020. Bioprospeksi Tanaman Obat Pada Komunitas Kudu
Herbal Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing Biologi: Dr. Eko Budi Minarno, M,Pd., Pembimbing Agama:
Dr.H Ahmad Barizi, M. A

Kata Kunci: Bioprospeksi, Tanaman Obat, Kudu Herbal

Bioprospeksi tanaman obat merupakan kegiatan eksplorasi agar memiliki
nilai tambah baik dari sisi sains maupun dari sisi ekonomi. Bioprospeksi tanaman
obat penting dilakukan agar pemanfaatan bisa dirasakan secara maksimal. Kudu
Herbal merupakan komunitas pegiat kelestarian tanaman obat di Semarang yang
melakukan bioprospeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bioprospeksi di Komunitas Kudu Herbal Semarang.

Jenis penelitian ini adalah non-eksperimen tipe deskriptif kualitatif,
dengan metode survey dan teknik wawancara semi terstruktur dan tidak
terstruktur. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden dari seluruh
anggota Komunitas Kudu Herbal. Teknik analisis penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian jenis tanaman obat yang telah mengalami bioprospeksi di
komunitas Kudu Herbal yaitu ada 14 spesies tanaman obat yang terdiri dari
bawang dayak, bidara arab, beluntas, dandang gendis, daun afrika, daun ungu,
gondola, insulin, katuk, kelor, kumis kucing, pegagan, rosella, sambiloto. Jenis
bioprospeksinya yaitu simplisia, serbuk dan jus. Nilai tambah pasca dilakukannya
bioprospeksi yaitu tidak mudah rusak, dapat disimpan dalam waktu yang lebih
lama, terhindar dari pertumbuhan mikroba. Konservasi tanaman obat yang
mengalami bioprospeksi oleh komunitas Kudu Herbal Semarang yaitu
pemupukan, penyiraman dan pengendalian hama.
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ABSTRACT

Maulidi, Amalia Shofa, 2020. Bioprospection of Medicinal Plants in the Herbal
Kudu Community in Semarang City. Essay. Department of Biology,
Faculty of Science and Technology, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Biology Advisor: Dr. Eko Budi Minarno, M, Pd.,
Religion Advisor: Dr. H Ahmad Barizi, M. A

Keywords: Bioprospection, Medicinal Plants, Herbal Kudu

Bioprospection of medicinal plants is an exploration activity in order to
have added value from both a scientific and an economic perspective.
Bioprospection of medicinal plants is important so that the utilization can be felt
optimally. Kudu Herbal is a community of medicinal plant preservation activists
in Semarang who are doing bioprospection. This study aims to describe the
bioprospection in the Kudu Herbal Semarang Community.This type of research is
a non-experimental descriptive qualitative type, with survey methods and semi-
structured and unstructured interview techniques. The sample in this study
amounted to 30 respondents from all members of the Herbal Kudu Community.
This research analysis technique uses descriptive qualitative.

The results of the research on types of medicinal plants that have
undergone bioprospection in the Kudu Herbal community are 14 species of
medicinal plants consisting of 10 types of families, namely Iridaceae,
Rhamnaceae,  Asteraceae,  Acanthaceae, Basellaceae,  Phyllanthaceae,
Moringaceae, Lamiaceae, Apiaceae and Malvaceae. The most common families
are the Asteraceae and Acanthaceae. The types of bioprospection are simplicia,
powder and juice. Simplicia bioprospection process by wet sorting, washing,
chopping, drying, dry sorting and storage. The process of powder bioprospection
is wet sorting, washing, chopping, drying, dry sorting, milling and storage. The
process of juice bioprospection includes wet sorting, washing, juicing and
storage.The added value after bioprospection is that it is not easily damaged, can
be stored for a longer time, avoiding microbial growth. The conservation of
medicinal plants that are subjected to bioprospection by the Kudu Herbal
Semarang community is fertilization, watering and pest control.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Allah swt menciptakan aneka ragam jenis tumbuhan sebagai wujud
nyata kekuasaanNya, sekaligus rahmat bagi alam semesta. Tumbuhan
memiliki manfaat untuk semua makhluk hidup. Allah SWT berfirman di
dalam Al- Qur an Surah Asy-Syu’ara’ ayat 7-9 sebagai berikut:
b 581 (8 L “-">1 Kk GO Y) pRfafg3 o L«—*ﬁ Wil 4 (e 51 ) 1558 Al
(3) a5l Susall 0805 G5 (A) el

Artinya :“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.”

Berdasarkan Tafsir Shihab (2002), sy & 150 éjji memiliki makna
untuk melihat apa yang ada di bumi termasuk isinya seperti tanaman. Makna
pada ayat L& \-1-\-\-1\ 55 berapakah jumlahnya hingga tidak terkira. Kata (-« &8
e )5 e )S ;3} dS mengandung makna pasangan tanaman yang baik, karena
muncul dari celah tanah di bumi. Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan
bahwa tanaman memiliki pasangan untuk pertumbuhan dan perkembangan
yang bermanfaat. Salah satu jenis tanaman yang bermanfaat yaitu tanaman
obat (Zuhud, dkk., 1994). Noorhidayah (2005) mengemukakan bahwa bagian
tanaman obat seperti kulit, akar, daun, batang, maupun hasil ekskresinya
memiliki kelebihan dan dipercaya masyarakat dapat mengobati penyakit dan
berguna untuk perawatan kesehatan.

Tumbuhan obat telah digunakan sejak dahulu oleh berbagai bangsa di
dunia seperti Arab, Yunani, China, India, termasuk Indonesia. Pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat, dilakukan berdasarkan warisan leluhur secara lintas

generasi. Jumiarni dan Komalasari (2017) dalam Traditional Medicine



Journal menyatakan di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tanaman dan
7000 diantaranya memiliki khasiat obat.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tanaman obat yang sangat
tinggi, dan memiliki potensi yang besar untuk dilakukannya bioprospeksi.
Berdasarkan (Kemendag, 2014) terdapat sekitar 30.000 jenis tanaman obat
dan baru sekitar 940 jenis tanaman obat yang sudah dimanfaatkan dan sudah
dibuktikan dapat mengobati penyakit tertentu.

Menurut Balick dan Cox tanaman obat sudah menjadi kebutuhan bagi
kehidupan masyarakat baik sebagai sumber makanan maupun untuk
pengobatan tradisional yang telah dipergunakan dari generasi ke generasi
karena manfaat yang telah banyak terbukti dapat menyembuhkan suatu
penyakit (Saepudin, dkk., 2016). Di dalam agama Islam, pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat tidak lepas dari sabda Rasulullah S.A.W. bahwa setiap
penyakit ada obatnya (HR Muslim). Di samping itu, Rasulullah S.A.W juga
bersabda bahwa Allah tidak akan menurunkan penyakit melainkan
menurunkan obatnya juga (HR. Bukhari). Berdasarkan kedua hadits ini, maka
dapat dikatakan bahwa di dalam Islam, berobat adalah suatu kewajiban,
Sumber obat telah disediakan Allah swt, antara lain berupa tumbuh-tumbuhan
(Abduh, 2007).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat pada masyarakat Indonesia, sudah
dilakukan oleh berbagai masyarakat secara tradisional, dalam arti tanpa
penggunaan mesin modern. Fiorhentina dkk., (2016) memberikan contoh
antara lain masyarakat tradisional Suku Kutai di Desa Jambuk, Penawai dan
Muara Kedang, Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai Barat telah
memanfaatkan tanaman obat secara turun-temurun, di samping pemanfaatan
tanaman sebagai pemenuhan kebutuhan hidup lainnya. Pemanfaatan tanaman
obat menunjukkan hubungan antara manusia dengan alam yang di sebut
dengan etnobotani.

Di samping etnobotani, terdapat pula kajian dengan paradigma kegiatan
yang dilakukan pada masa sekarang maupun masa depan guna meningkatkan

nilai guna tumbuhan obat bagi kesehatan, termasuk pula nilai ekonominya,



yang dikenal dengan istilah bioprospeksi. Menurut Moeljopawiro (dalam
Riyadi, 2008) bioprospeksi diambil dari kata biodiversity dan prospecting.
Secara makna dapat diartikan proses mencari sumber daya hayati terutama
sumber daya genetik dan materi biologi lainnya untuk kepentingan komersial
ekonomi.

Bioprospeksi adalah eksplorasi dari keanekaragaman hayati menjadi
sumber daya genetik dan biokimia yang mempunyai nilai secara komersial
(Polski, 2005). Alikodra (2012) menambahkan bahwa bioprospeksi
(bioprospecting) adalah sebuah instrumen yang dipergunakan untuk menggali
potensi komersial dari sumber daya hayati terutama sumber daya genetik dan
materi biologi lainnya.

Menurut Mochtar (dalam Riyadi, 2008) kegiatan bioprospeksi dapat
dilakukan oleh berbagai lembaga atau institusi, seperti perusahaan farmasi,
makanan, tekstil, dan pertanian, serta lembaga penelitian dan institusi lain
baik milik pemerintah maupun swasta termasuk masyarakat atau komunitas.
Pelaku bioprospeksi disebut bioprospektor. Satu di antara masyarakat yang
melakukan kegiatan bioprospeksi tanaman obat adalah masyarakat Desa
Kudu, Kecamatan Genuk, Kota Semarang yang selanjutnya disebut
Komunitas Kudu Herbal. Berdasarkan observasi, diperoleh hasil awal bahwa
selain membudidayakan tanaman obat, komunitas tersebut juga membuat
simplisia tanaman obat, serbuk, jus dan bentuk-bentuk lain. Dengan
dihasilkannya simplisia, keuntungan yang dapat diperoleh adalah peningkatan
finansial dibandingkan bila memasarkan dalam bentuk segar.

Bioprospeksi tidak dapat meninggalkan etnobotani yakni studi tentang
hubungan manusia dengan tumbuhan untuk keperluan hidupnya berdasarkan
kearifan lokal masyarakat terdahulu. Hal ini karena, bioprospeksi memiliki
unsur  etnobiologi, etnobiologi  meliputi pula etnonbotani  dan
etnofarmakologi. Dengan demikian, bioprospeksi tetap berbasis kearifan lokal
yang dimiliki leluhur terhadap bahan alam seperti tumbuhan obat, namun

dengan ditunjang oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan tujuan agar



bahan alam tumbuhan obat tersebut lebih memiliki nilai lebih untuk masa kini
dan masa yang akan datang.

Dengan demikian, bioprospeksi penting dikembangkan menjadikan
bahan alam seperti tumbuhan obat lebih memiliki prospek di masa depan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
dengan tetap berbasis kearifan lokal masyarakat terdahulu. Pemanfaatan
bioprospeksi tanaman obat tentunya harus didukung oleh kelestarian
berkelanjutan atau yang sering disebut konservasi. Upaya konservasi dapat
memberikan dampak pemanfaatan dalam jangka panjang dengan cara
melestarikannya.

Ratnani dkk (2015) dalam jurnal standardisasi spesifik dan non spesifik
ekstraksi hidrotropi memberikan contoh yaitu mutu ekstrak senyawa aktif dari
bahan alam seperti andrographolide dari tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata) dipengaruhi oleh mutu simplisia, peralatan pengolahan, prosedur
ekstraksi dan proses pengeringan. Oleh karena itu, upaya bioprospeksi
tumbuhan obat, misal dalam bentuk sediaan simplisia, menjadi hal yang
penting. Mutu simplisia menjadi salah satu fokus perhatian agar simplisia
dapat diproses ketahap selanjutnya seperti pembuatan serbuk.

Simplisia merupakan satu diantara bentuk bioprospeksi tumbuhan obat
(Utami, 2012), sebab simplisia merupakan bentuk transformasi dari material
biologi (tumbuhan obat dalam bentuk segar menjadi bentuk kering), yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah. Simplisia menurut Okta (2010)
adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, umumnya dalam keadaan
kering. Kelebihan dari bentuk simplisia adalah terjaganya kandungan
senyawa berkhasiatnya dari perubahan, sehingga relevan digunakan untuk
jangka waktu yang lebih panjang (Deptan, 2007).

Utami (2012) mengemukakan bahwa simplisia merupakan salah satu
bentuk bioprospeksi yang secara ekonomi dapat menambahkan nilai jual dari
budidaya tanaman obat. Bentuk dari nilai ekonomi yaitu dibuktikan dengan
hasil wawancara pada observasi awal, diperoleh bahwa dalam bentuk

simplisia, nilai ekonomi tanaman obat lebih tinggi daripada dalam bentuk



segar. Sebagai contoh sambiloto segar biasanya harganya Rp.30.000 per kg,
namun jika sudah menjadi simplisia bisa menjadi Rp.50.000 per kg.

Menurut Ketaren (dalam Winangsih dkk, 2013) dalam jurnal Buletin
Anatomi dan Fisiologi Undip mengatakan bahwa metode pengeringan
berpengaruh pada rendemen minyak atsiri. Rendemen minyak atsiri paling
tinggi diperoleh dari pengeringan dengan oven yaitu 0,87%, kemudian pada
pengeringan sinar matahari langsung 0,67% dan kering angin sebanyak 0,6
%. Kandungan air bahan pada simplisia sangat mempengaruhi kualitas
minyak atsiri jika kadar air masih tinggi aktivitas enzim juga akan tinggi,
enzim tersebut akan mengubah kandungan kimia yang telah terbentuk
menjadi bentuk lain. Semakin rendah kandungan kadar air pada simplisia
semakin tinggi rendemen minyak atsirinya. Hal inilah yang merupakan
bentuk nilai tambah dari tanaman obat. Pengembangan tumbuhan obat
menjadi simplisia ini juga sangat prospektif dari aspek ekonomi.

Komunitas Kudu Herbal sebagai salah satu Komuitas pegiat kelestarian
tanaman telah melakukan bioprospeksi selama 6 tahun. Hasil itu penulis
dapatkan saat melakukan studi pendahuluan. Berkaitan dengan pemanfaatan
simplisia, Ketua Komunitas Kudu Herbal mengemukakan bahwa masyarakat
masih memiliki berbagai keterbatasan dalam mutu produk simplisia ini,
namun dengan simplisia masyarakat sudah memperoleh keuntungan yaitu
dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama dan terhindar dari pertumbuhan
mikroba. Oleh karena itu, penelitian tentang bioprospeksi pada Komunitas
Kudu Herbal ini penting dilakukan, sebab dengan diketahuinya kelebihan
bidang bioprospeksi tumbuhan obat, akan menjadikan bahan masukan
penelitian selanjutnya maupun penelitian berbasis pengabdian masyarakat.

Di samping itu juga penting diketahui jenis tumbuhan obat, bagian
tumbuhan obat yang termasuk dalam kegiatan bioprospeksi, sebab jenis
tumbuhan obat tersebut akan berhubungan dengan konservasi yang dilakukan
masyarakat. Bioprospeksi yang bertujuan memperoleh nilai lebih dari aspek

manfaat dan ekonomi, tidak akan berarti apabila tidak diiringi dengan langkah
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1.3

konservasi. Oleh karena itu, kegiatan konservasi tumbuhan obat oleh
Komunitas Kudu Herbal juga penting diteliti.

Penelitian-penelitian bioprospeksi sebelumnya yang pernah dilakukan
antara lain adalah oleh Baidarus, dkk. (2019) yang mengatakan bahwa
bioprospeksi tidak hanya pada satu jenis tanaman obat. Penelitian
bioprospeksi juga dilakukan oleh Kodir (2017) yang mengatakan bahwa
bioprospeksi difokuskan terhadap tanaman obat yang dianggap liar untuk di
budidayakan. Hasil riset lainya dipublikasikan oleh Saudah (2018) yang
menyebutkan bahwa bioprospeksi juga mengkaji jenis dan proses
bioprospeksi disamping juga konservasi tanaman obat yang mengalami
bioprospeksi. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian berjudul
Bioprospeksi Tanaman Obat pada Komunitas Kudu Herbal Kota Semarang

ini penting untuk dilakukan.

Rumusan Masalah

1. Jenis tanaman obat apa sajakah yang mengalami bioprospeksi oleh
Komunitas Kudu Herbal Semarang?

2. Apa sajakah jenis-jenis bioprospeksi yang dilakukan oleh Komunitas
Kudu Herbal Semarang?

3. Bagaimanakah nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca
bioprospeksi oleh Komunitas Kudu Herbal?

4. Bagaimanakah konservasi jenis tanaman obat yang mengalami

bioprospeksi oleh Komunitas Kudu Herbal Semarang?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi oleh
Komunitas Kudu Herbal Semarang.
2. Mengetahui jenis-jenis bioprospeksi yang dilakukan oleh Komunitas Kudu

Herbal Semarang.



3. Mengetahui nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca
bioprospeksi oleh Komunitas Kudu Herbal.
4. Mengetahui konservasi jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi

oleh Komunitas Kudu Herbal Semarang?

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini yaitu untuk pengembangan wawasan

peningkatan nilai tambah sumberdaya hayati melalui bioprospeksi.

2. Secara Praksis
Sebagai bahan evaluasi bioprospeksi tanaman obat oleh Komunitas

Kudu Herbal Semarang.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bioprospeksi tanaman obat pada penelitian ini adalah tanaman obat yang
telah dimanfaatkan dari bentuk segar menjadi bentuk lain yang memiliki
nilai tambah.

2. Jenis tanaman obat yang dijadikan objek penelitian adalah spesies yang
mengalami bioprospeksi olen Komunitas Kudu Herbal Semarang.

3. Nilai tambah adalah keuntungan yang diperoleh dari sisi sains saja seperti
keuntungan secara fisika kimia, tidak mudah rusak, dapat disimpan dalam
waktu yang lebih lama, terhindar dari pertumbuhan mikroba.

4. Konservasi adalah aktivitas yang dilakukan Komunitas Kudu Herbal
Semarang dalam rangka menjaga keberlanjutan (suistanability) tanaman

obat yang mengalami bioprospeksi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tanaman Obat dalam Perspektif Islam dan Sains
Banyak jenis tanaman obat yang dapat dibudidayakan dan hidup di bumi
dengan adanya air hujan. Ada tanaman yang tergolong tanaman tingkat rendah
yaitu tanaman yang tidak jelas bagian akar, batang dan daunnya, dan tanaman
tingkat tinggi yakni tanaman yang bisa dibedakan akar, batang dan daunnya
secara jelas. Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian
akar, rimpang, bunga, daun, batang, buah dan bijinya. Tercantum dalam QS. Al-
Syu‘ara[26]: 7
Ve 8 235 08 s Lo LT 28 T ) 1555 1 5
Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?
Al-Qur©an sering kali menggunakan tanaman sebagai contoh bukti
kekuasaanNya seperti tanaman buah tin dan zaitun yang jelas namanya disebut
dalam Al-Qur’an. Penyebutan nama tanaman dan buah tersebut tentunya memilki
maksud, dan pasti ada tujuan dalam penyebutannya (Rossidy: 2008). Bahkan di
dalam Al Qur’an bukan cuma disebutkan namanya saja, melainkan dijelaskan
fungsi dan manfaat dari tanaman yang berguna untuk manusia seperti halnya
tanaman sebagai sifa“ (obat). Seperti yang termaktub dalam QS. Al-Isra™ [17]: 82
yaitu:
AY 156 ) Gl 355 Y5 sl 2255 85 5 G o AT e 0355
Artinya : “Dan kami turunkan dari al-Qur"an suatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur“an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”

Pemanfaatan tanaman obat tidak terlepas dari pengetahuan tentang
kandungan senyawa/bahan aktif yang terkandung di dalam bahan baku obat itu
sendiri. Pentingnya pengetahuan tentang bahan aktif tanaman obat telah dikaji
sejak lama dimana ilmuwan Yunani kuno, Hippocrates (459-370 SM) diyakini
sebagai peneliti pertama yang memanfaatkan tanaman obat sebagai bahan uji coba

penelitiannya dengan memanfaatakan lebih dari 200 jenis tanaman (Sukandar,



2014). Bahan aktif ini dihasilkan melalui proses metabolisme tanaman yang
kemudian disebut sebagai metabolit sekunder, seperti golongan alkaloid,
terpenoid, tannin, dan steroid. Implikasi dari pengetahuan kandungan bahan aktif
di antaranya adalah sebagai dasar dalam menentukan target jenis penyakit yang
ingin diobati serta dosis penggunaannya, sebab seperti halnya obat pabrikan
tanaman obat juga tetap tidak dapat dikonsumsi secara sembarangan. Tanaman
obat tetap memiliki efek samping bila tidak memperhatikan takaran, waktu
penggunaan, serta cara penggunaan yang tepat.

Tanaman yang memiliki khasiat obat merupakan setiap jenis tanaman yang
pada bagian-bagian tertentu baik akar, batang, kulit, daun, maupun hasil
ekskresinya dipercaya mampu mengobati suatu penyakit maupun berguna dalam
hal perawatan kesehatan (Zuhud, dkk., 1994). Peranan tanaman obat dalam
kehidupan manusia memiliki sejarah sangat panjang yang berusia ribuan tahun
seiring dengan perkembangan peradaban manusia itu sendiri. Beberapa bangsa-
bangsa di dunia sangat terkenal dalam hal pemanfaatan tanaman obat seperti
Yunani, China, India, termasuk nenek moyang bangsa Indonesia.

Di Indonesia tercatat ada 600 jenis tanaman berkhasiat obat (Wijayakusuma,
2001). Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.179/Menkes/Per/VI11/76, obat tradisional adalah obat yang siap dikonsumsi
yang berasal dari hewan, mineral, tanaman dan sediaan galeniknya atau campuran
dari bahan-bahan tertentu yang belum mempunyai data klinis dan dipergunakan
dalam usaha pengobatan berdasarkan pengalaman (Widjaja & Tilaar, 2014).

Indonesia sebagai negara yang memilki keanekaragaman hayati yang
melimpah, maka secara tidak langsung indonesia mempunyai banyak sekali jenis
tanaman obat yang berpotensi sebagai bahan baku obat. Sebagian besar jenis
tanaman obat tersebut dapat ditemukan di sekitar pemukiman masyarakat maupun
di kawasan hutan. Biasanya jenis tanaman yang sudah digunakan dan terkenal
akan manfaatnya secara langsung dan telah dibudidayakan oleh masyarakat
disebut juga sebagai tanaman obat.

Pada masa lalu pemanfaatan tanaman obat lebih banyak berdasarkan

pengalaman empiris dari cerita turun temurun. Meskipun demikian, setiap jenis
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tanaman obat sebetulnya memiliki satu atau lebih kandungan bahan aktif untuk
perawatan medis maupun tujuan pengobatan lainnya. Oleh karena itu, khasiat
tanaman obat mampu memberikan efek yang berbeda sesuai dengan kandungan
bahan aktif yang terkandung di dalamnya. Dalam perkembangannya, berdasarkan
kandungan bahan aktif dan pembuktian medis maka tanaman obat dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok utama, yaitu: 1) tanaman obat tradisional
(spesies tanaman yang dipercaya berkhasiat obat dan telah digunakan masyarakat;
2) tanaman obat modern (spesies tanaman yang diketahui mengandung senyawa
aktif dan telah dibuktikan secara medis), dan 3) tanaman obat potensial (spesies
tanaman yang diduga memiliki bahan aktif namun belum memiliki pembuktian
ilmiah) (Zuhud dkk., 1994).

Menurut Suparni, (2012) berdasarkan bahan yang dimanfaatkan untuk
pengobatan, tanaman obat dapat digolongkan menjadi beberapa, yaitu tanaman
obat yang diambil daunnya, seperti daun salam, daun sirih, daun randu, daun
sukun, daun pecah beling, dan lain-lain. Tanaman obat yang diambil batangnya,
misalnya kayu manis, brotowali, pulasari, dan lain-lain. Tanaman obat yang
diambil bijinya, misalnya kecubung, pinang, pala, mahoni, dan lain-lain. Tanaman
obat yang diambil buahnya, misalnya jeruk nipis, ketumbar, belimbing waluh,
mahkota dewa, dan lain-lain. Tanaman obat yang diambil umbi atau rimpangnya,
misalnya kencur, jahe, bengle, kunyit, dan lain-lain. Tanaman obat yang diambil

akarnya, misalnya pepaya, aren, pulai pandak, dan lain-lain.

2.2 Bioprospeksi
2.2.1. Tinjauan Bioprospeksi dalam Perspektif Islam

Menurut Rahman (2016) terdapat beberapa ayat ayat al-Qur’an yang dapat
dijadikan dasar pentingnya mengelola sumber daya hayati untuk memenuhi
penghidupan agar tidak tertinggal dari orang lain dalam mempertahankan hidup.
Usaha manusia untuk memperoleh sumber penghidupan adalah prinsip ekonomi
mendasar dalam Islam untuk melakukan bioprospeksi. Beberapa ayat yang

menjelaskan tentang itu diantaranya:
VY 5 K025 a8 5 AL (g T A 5 a0t 150000 015 O A0 (Jas 2525 00
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Artinya: “Supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya” (QS. al-
Qashash: 73).

V¥ G shali o 8 Y Gl b ) Elab o3 L 5T 5 U5 Ol Lalia iz G
Artinya: “tidak ada sesuatu yang diperolen manusia selain apa yang telah
diusahakannya” (QS. an-Najm: 39)
Fd s Gina e 281 WRa 5 V4 05538 258 O8 (e L VST 5 (o 55 Lol LI 5 L0 G 39T
ARRCE BRI
Artinya: Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan
(kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan
pemberi rezki kepadanya” (QS.al-Hijr: 19-20).

Berdasarkan ayat tersebut merupakan peringatan kepada manusia yang
malas dan tidak mau berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup padahal semua
kebutuhan di bumi telah diciptakanNya. Zahglul Najjar (2007) menafsirkan
pada al Mukminun ayat 20 yang memiliki arti “Dan pohon kayu keluar dari
Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan bahan pembangkit
selera bagi orang-orang yang makan. Tanaman zaitun adalah contoh tanaman
obat yang dapat dilakukan bioprospeksi karena memiliki nilai ekonomi dan
dapat dijadikan produk kecantikan pada masing masing bagian tanamannya
seperti buahnya, minyaknya, dan batangnya.

Proses pengembangan sumber daya hayati menuntut manusia untuk berfikir
kreatif agar nilai ekonomi bertambah. Hal ini selaras perintah Allah dalam surat
Al Alag ayat 1-5 memerintahkan kepada kita untuk berfikir dan membaca. Shihab
(2002) menafsirkan tentang adanya perintah dalam agama untuk membaca dan
menuntut ilmu, dengan alasan firman Allah yang dimulai dari kata iqra“. Makna
igra juga bukan berati hanya perintah membaca yang bersifat mutlak atau wajib
namun bersifat mugayyad (terkait) dengan syarat, yakni harus “Bi ismi Robbika”
(dengan nama Tuhanmu).

Firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5, memberikan pengetahuan

kepada kita bahwa Allah menyuruh manusia untuk belajar dan berfikir. Iqra yang
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berarti bacalah sebagai simbol pentingnya belajar untuk mengembangkan sesuatu

yang ada di Bumi ini. Berikut surat Al Alag ayat 1 sampai 5.

u.u.a‘){\elc ¢ elsl\a_a?k: Lﬁ;ﬁ v RV aly; P v Gle Ge Ol GIA ) @;qjmgjemg,_,?j‘i
> Al

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah

yang Maha Pemurah (3), Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
(4), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).

Manusia diciptakan di Bumi tidak lain memiliki tugas sebagai kholifah atau
pemimpin, dimana arti pemimpin tentunya dapat menjadikan apa yang ada dalam
bumi dapat terjaga kelestariannya demi kemaslahatan bersama. llyas (2016)
menyatakan bahwa kebutuhan ibadah dan peran manusia di bumi telah di atur
oleh Allah SWT agar manusia dapat selamat dunia dan akhirat. Allah berfirman
dalam surah Al-Bagarah ayat 30.

i (205 $al 25 Wb 2l (58 Lgod (331 T30 Rt (3T 8 el ) 38alaD &35 06 5

Yo GsaliE Y G el 3 06 i dlas,
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Dua sumber ayat diatas tentang perintah untuk belajar dan manusia sebagai
kholifah dapat dijadikan pijakan bahwa manusia mempunyai tanggung jawab
untuk berfikir dan menjadikan isi bumi menjadi nilai lebih sebagaimana firman
Allah dalam surah Ali Imron ayat 190.

V4. ol Y < Ll gﬁg_qh;/'lfbupjﬁjgjim‘i;;kéa
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal

Shihab (2002) menyatakan bahwa surah Ali Imron ayat 190 Allah
menguraikan sekelumit dari penciptaan-Nya serta memerintahkan agar
memikirkannya. Pelaksanaan bioprospeksi merupakan proses berfikir manusia

untuk mengoptimalkan sumber daya hayati agar mendapatkan nilai ekonomi dan
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peningkatan dari aspek selain ekonomi yaitu produk tidak mudah rusak, dapat
disimpan dalam waktu yang lebih lama, terhindar dari pertumbuhan mikroba,
pangsa pasar lebih luas dan praktis dikonsumsi. Dasar tersebut sudah sesuai
dengan prinsip manusia yang berakal, sebagai kholifah dan memiliki tanggung
jawab untuk memikirnya.

2.2.2. Tinjauan Bioprospeksi dalam Perspektif Sains

Kekayaan sumber daya hayati di Indonesia sangatlah melimpah. Kekayaan
tersebut memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan guna meningkatkan
nilai ekonomi yang bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. Pengembangan
sumber daya hayati agar memiliki nilai lebih dikenal dengan bioprospeksi.
Bioprospeksi pada dasarnya adalah eksplorasi biodiversitas dan pengetahuan
tradisional guna mendapatkan sumber genetik dan biokimia secara komersial
(Reid, dkk., 1993; Posey, 1997). Sumber genetik dan biokimia memiliki makna
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup manusia.
Sumber daya genetik atau yang sering disebut plasma nutfah dapat dicontohkan
seperti hewan, tanaman dan jasad renik yang memiliki kemampuan untuk
menurunkan sifat dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Contoh sumber daya
genetik pada tanaman seperti biji. Sumber biokimia memiliki makna tentang
peranan berbagai molekul pada reaksi kimia serta proses kehidupan makhluk
hidup. Melalui pengembangan sumber genetik dan biokimia dapat bermanfaat
dalam kehidupan manusia.

Bioprospeksi adalah eksplorasi dari keanekaragaman hayati guna
memperoleh nilai ekonomi atau nilai komersialnya. Bioprospeksi sendiri meliputi
beberapa aktivitas dengan tujuan akhir nilai tambah dari aspek komersial atau
ekonomi, antara lain pemanenan, prosesing dan transformasi material biologi
(pengubahan wujud bahan biologi atau sumber daya hayati menjadi bentuk lain
yang memiliki nilai lebih, baik nilai manfaat maupun nilai finansialnya). Alikodra
(2012) mendefinisikan bioprospeksi adalah cara menyesuaikan potensi sediaan
dengan permintaan dalam bidang kesehatan. Bioprospeksi juga memuat
transformasi material biologi seperti perubahan dari bentuk segar menjadi kering,

dari kering menjadi serbuk yang bermanfaat untuk nilai tambah dari aspek
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ekonomi dan juga aspek bukan ekonomi seperti produk tidak mudah rusak, dapat
disimpan dalam waktu yang lebih lama, terhindar dari pertumbuhan mikroba,
pangsa pasar lebih luas dan praktis dikonsumsi.

Bioprospeksi tanaman obat merupakan cara untuk memberikan nilai tambah
pada tanaman agar memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Melalui pelaksanaan
kegiatan bioprospeksi tanaman obat diharapkan masyarakat dapat merasakan
kebermanfaatannya baik pelaku bioprospeksi maupun pemanfat hasil
bioprospeksi. Supriatna (2008) juga mengartikan bioprospeksi sebagai eksplorasi
komersial keanekaragaman hayati mulai tingkat gen sampai dengan individu.

Supriatna (2008) menyebutkan potensi bioprospeksi di negara Indonesia ada
di seluruh sektor kehidupan atau habitat, baik di daratan maupun perairan.
Indonesia yang memiliki iklim tropis memberikan dampak positif pada semua
makhluk hidup agar dapat berkembang dengan baik. Negara Indonesia juga
memiliki macam-macam jenis tanaman obat yang telah dijadikan sebagai bahan
baku obat dan telah dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat dari generasi
ke generasi serta ditambah lagi sekarang, obat herbal mulai digemari dan banyak
dijadikan produk kesehatan yang berlabel herbal. Oleh karena itu bioprospeksi
tanaman obat sangat dibutuhkan. Pengelolaan dan pelaksanaan bioprospeksi
membutuhkan Kkerjasama dan dukungan berbagai masyarakat, baik dari
pemerintah selaku pembuat kebijakan pengelolaan bioprospeksi, serta masyarakat
selaku pelaksana. Tentunya proses bioprospeksi harus memperhatikan aspek
konservasi agar kebermanfaatannya dapat dirasakan ke generasi selanjutnya.

Bioprospeksi terhadap tanaman obat terbuka untuk dilakukan, sebab
didukung oleh keanekaragaman hayati di Indonesia yang melimpah. Potensi
bioprospeksi tanaman obat memiliki prospek untuk dikembangkan di masa yang
akan datang, yang mendatangkan keuntungan bioprospeksi antara lain dapat
disimpan dalam jangka waktu yang lama. Sebagai contoh apabila tanaman obat
kondisi segar dapat bertahan dapat bertahan maksimal 5 hari, sedangkan setelah
melalui bioprospeksi dalam bentuk serbuk bisa bertahan satu tahun

(Moeljopawiro 1999; Mangunjaya 2004).
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Saat seperti masa pandemi covid 19 ini, banyak warga negara Indonesia
yang mengalami dampak dalam bidang kesehatan dan ekonomi. Masyarakat yang
hidup dengan menggantungkan kerja di perusahaan banyak yang di rumahkan.
Dampak dari hal tersebut, masyarakat resah dan tidak memiliki penghasilan.
Dengan adanya pengetahuan tentang kearifan lokal seperti pemanfaatan tanaman
obat, masyarakat dapat melakukan pemanfaatan tanaman obat yang menjadi
komoditas di wilayah setempat. Contohnya seperti pemanfaatan tanaman jahe
merah, yang biasanya sebatas digunakan untuk mengobati batuk dan sakit
tenggorokan secara pribadi. Kini jahe merah juga dapat dijadikan sebagai sumber
ekonomi bagi warga dengan melakukan bioprospeksi. Karena berdasarkan survei
sosial ekonomi nasional tahun 2001, 57,7% penduduk Indonesia melakukan
pengobatan sendiri tanpa bantuan medis dengan memilih cara pengobatan
tradisional lainnya. Itu artinya potensi untuk melakukan bioprospeksi masih
sangat besar dengan menjual simplisia maupun serbuknya (Moeljopawiro 1999;
Mangunjaya 2004).

Bentuk-bentuk sediaan Obat Tradisional (Jamu, OHT dan Fitofarmaka)
yang saat ini beredar di masyarakat secara umum di kelompokkan menjadi 2
kelompok yaitu:

1. Sediaan Oral : Serbuk, rajangan, kapsul (ekstrak), tablet (ekstrak), pil

(ekstrak), sirup, jus dan sediaan terdispersi.

2. Sediaan Topikal : Salep/krim (ekstrak), Suppositoria (ekstrak), Linimenta

(Ekstrak) dan bedak (Moeljopawiro 1999; Mangunjaya 2004).

Bahan baku obat secara umum dapat berupa simplisia dan ekstrak.
Penyiapan bahan baku berupa simplisia harus sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan, salah satu diantaranya adalah kehalusan serbuk yang nantinya akan
mempengaruhi kualitas ekstrak. Semakin halus serbuk bahan baku obat semakin
berkualitas semakin banyak ekstrak yang didapatkan karena luas permukaan akan
semakin besar memudahkan pelarut pengekstrak mengekstrak senyawa aktifnya.
Kelebihan sediaan oral seperti simplisia, serbuk, kapsul dan jus yaitu praktis, enak
untuk dikonsumsi, keawetan juga meningkatkan nilai tambah dari sisi ekonomi

dalam penjualan (Parwata, 2016)
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2.2.3. Macam-Macam Teknik Bioprospeksi
2.2.3.1. Simplisia
1. Pengertian Simplisia

Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat ini sudah lama
dimiliki oleh nenek moyang dan hingga saat ini telah banyak yang terbukti
secara ilmiah. Pemanfaatan tanaman obat Indonesia akan terus meningkat
mengingat kuatnya Kketerkaitan bangsa Indonesia terhadap tradisi
kebudayaan memakai jamu. Bagian-bagian tanaman yang digunakan
sebagai bahan obat yang disebut simplisia. Istilah simplisia dipakai untuk
menyebut bahan-bahan obat alam yang masih berada dalam wujud aslinya
atau belum mengalami perubahan bentuk. Simplisia merupakan bahan
awal pembuatan sediaan herbal. Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi
oleh mutu simplisia. Mutu simplisia yang baik dapat diketahui dari
bentuknya bersih, tidak berdebu dan tidak ada bakteri yang menempel.
Jika dilihat dari aromanya sesuai aroma khas dari asli tanamannya dan juga
tidak berbau apek. Oleh karena itu, sumber simplisia, cara pengolahan, dan
penyimpanan harus dapat dilakukan sesuai dengan standar masing-masing
jenis tanaman. Simplisia merupakan bahan alam yang masih utuh dan
sudah dikeringkan. Simplisia di bagi menjadi tiga yaitu simplisia nabati,
hewan simplisia pelikan atau mineral (Gunawan, 2004).

2. Tahapan Proses Simplisia

a. Sortasi basah

Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tanaman masih
segar (Gunawan, 2004). Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan
kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing seperti tanah, Kkerikil, rumput,
batang, daun, akar yang telah rusak serta pengotoran lainnya harus
dibuang. Tanah yang mengandung bermacam-macam mikroba dalam
jumlah yang tinggi. Oleh karena itu pembersihan simplisia dan tanah yang
terikut dapat mengurangi jumlah mikroba awal (Melinda, 2014).

b. Pencucian
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Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor
lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan
air bersih, misalnya air dan mata air, air sumur dan PDAM, karena air
untuk mencuci sangat mempengaruhi jenis dan jumlah mikroba awal
simplisia (Gunawan, 2004).

Misalnya jika air yang digunakan untuk pencucian kotor, maka
jumlah mikroba pada permukaan bahan simplisia dapat bertambah dan air
yang terdapat pada permukaan bahan tersebut dapat mempercepat
pertumbuhan mikroba (Gunawan, 2004). Bahan simplisia yang
mengandung zat mudah larut dalam air yang mengalir, pencucian
hendaknya dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin (Melinda,
2014).

c. Perajangan

Beberapa jenis simplisia perlu mengalami perajangan untuk
memperoleh proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Semakin
tipis bahan yang akan dikeringkan maka semakin cepat penguapan air,
sehingga mempercepat waktu pengeringan. Akan tetapi irisan yang terlalu
tipis juga menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat yang
mudah menguap, sehingga mempengaruhi komposisi, bau, rasa yang
diinginkan (Melinda, 2014). Perajangan dapat dilakukan dengan pisau,
dengan alat mesin perajangan khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau
potongan dengan ukuran yang dikehendaki (Gunawan, 2010).

d. Pengeringan

Proses pengeringan simplisia, terutama bertujuan untuk menurunkan
kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kapang dan
bakteri, menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan lebih lanjut
kandungan zat aktif dan memudahkan dalam hal pengolahan proses
selanjutnya (ringkas, mudah disimpan, tahan lama, dan sebagainya)
(Gunawan, 2004).

Proses pengeringan sudah dapat menghentikan proses enzimatik

dalam sel bila kadar airnya dapat mencapai kurang dan 10%. Hal-hal yang
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perlu diperhatikan dari proses pengeringan adalah suhu pengeringan,
lembaban udara, waktu pengeringan dan luas permukaan bahan. Suhu yang
terbaik pada pengeringan adalah tidak melebihi 60°, tetapi bahan aktif
yang tidak tahan pemanasan atau mudah menguap harus dikeringkan pada
suhu serendah mungkin, misalnya 30° sampai 45°. Terdapat dua cara
pengeringan yaitu pengeringan alamiah (dengan sinar matahari langsung
atau dengan diangin-anginkan) dan pengeringan buatan dengan
menggunakan instrumen (Melinda, 2014).
e. Sortasi kering

Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami proses
pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan-bahan yang terlalu
gosong atau bahan yang rusak (Gunawan, 2004). Sortasi setelah
pengeringan merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi
untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang
tidak diinginkan atau pengotoran-pengotoran lainnya yang masih ada dan
tertinggal pada simplisia kering (Melinda, 2014).
f. Penyimpanan

Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka simplisia
perlu ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri agar tidak saling
bercampur antara simplisia satu dengan lainnya (Gunawan, 2004). Untuk
persyaratan wadah yang akan digunakan sebagai pembungkus simplisia
adalah harus inert, artinya tidak bereaksi dengan bahan lain, tidak beracun,
mampu melindungi bahan simplisia dari cemaran mikroba, kotoran,
serangga, penguapan bahan aktif serta dari pengaruh cahaya, oksigen dan
uap air (Melinda, 2014).

3. Kelebihan Simplisia
Ada beberapa kelebihan pemanfaatan tanaman obat yang dijadikan
simplisia. Data menunjukan, Kementerian Perindustrian mengatakan penjualan

jamu dan obat tradisional di pasar dalam negeri pada tahun 2013 mencapai Rp.
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14 triliun. Ini mengindikasikan bahwa prospek bisnis tanaman obat yang
dijadikan simplisia sangat menjanjikan dibandikan sekedar menjual bibit
tanaman saja atau menjual bahan jamu yang masih basah dimana memiliki
resiko busuk dan tidak tahan lama. Maka dari itu, bisnis usaha simplisia
menarik untuk pelajari lebih dalam agar dapat meningkatkan perkonomian
masyarakat Indonesia sesuai basis bioprospeksi (Eri, dkk., 2015).

Bioprospeksi selain memiliki kelebihan atau keuntungan dari aspek
ekonomi, juga memberikan keuntungan dari aspek lain seperti hasil dari
simplisia dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. Terhindar dari busuk
dan pertumbuhan mikroba. Selain itu simplisia juga dapat memberikan manfaat
untuk kesehatan sebagaimana khasiat asli dari masing-masing jenis tanaman
(Eri, dkk., 2015).
2.2.3.2. Serbuk

Teknik bioprospeksi selanjutnya selain menjadikan tanaman menjadi

simplisia yaitu dijadikannya simplisia menjadi serbuk. Teknik bioprospeksi
tanaman obat menjadi serbuk juga banyak dilakukan oleh para pembudidaya
tanaman obat agar hasil yang didapatkan dapat disimpan dalam waktu yang
lama. Bukti teknik bioprospeksi ini yaitu dengan banyaknya para penjual
serbuk dari bahan baku tanaman obat. Contoh bioprospeksi serbuk yang
banyak diperjualbelikan yaitu serbuk jahe merah. Melalui kemasan serbuk
jahe merah masyarakat dapat mudah merasakan khasiat dari tanaman asli jahe
merah tanpa kesusahan harus menanam apalagi memanennya. Kelebihan
serbuk selain dari sisi ekonomi yang memiliki pangsa pasar besar juga
memiliki kelebihan awet terhindar dari pertumbuhan mikroba. Selain itu juga
praktis untuk dikonsumsi (Eri, dkk., 2015).

2.2.3.3. Jus
Teknik bioprospeksi yang ketiga yaitu jus. Hasil dari tanaman obat
yang telah dipanen selain dijadikan simplisia dan serbuk, banyak masyarakat

yang memanfaatkannya berupa jus. Biasanya jus proses bioprospeksinya dari
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organ tanaman obat yang masih basah kemudian di campur air dengan
beberapa tambahan bahan lainnya yang disajikan dalam bentuk minuman
segar. Jus juga menjadi alternatif buat masyarakat yang menginginkan khasiat
dari tanaman obat tanpa perlu memasak karena tinggal meminumnya.
Beberapa produk jus dari tanaman obat sekarang juga banyak
diperjualbelikan seperti jus sirsak, jus bawang dayak, jus bawang putih dan
lain-lain. Meskipun begitu, selain menjadikan nilai tambah dari sisi ekonomi,
dari faktor lainnya jus juga memiliki kelebihan dapat disimpan dalam jangka

waktu yang lama serta terhindar dari pertumbuhan mikroba (Eri, dkk., 2015).

2.3 Konservasi dan Bioprospeksi Tanaman Obat
2.3.1. Pengertian Konservasi Tanaman Obat

Ada beberapa definisi atau pengertian dari konservasi tanaman obat.
Konservasi pada dasarnya lahir akibat adanya semacam kebutuhan untuk
melestarikan sumber daya alam yang diketahui mengalami degradasi mutu
secara tajam. Dampak degradasi tersebut, menimbulkan kekhawatiran dan jika
tidak diantisipasi dapat membahayakan umat manusia, terutama berimbas pada
kehidupan generasi yang akan datang (Anatriksa, 2009).

Secara umum koservasi tanaman obat diartikan sebagai pelestarian yaitu
melestarikan tanaman obat atau mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi dan
kemampuan lingkungan secara seimbang. Adapun tujuan konservasi tanaman
obat yaitu pertama supaya terwujud kelestarian sumber daya alam hayati
tanaman obat serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia.
Kedua Melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam hayati
tanaman obat dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang (Siregar, 2009).

Menurut Margareta (2010) konservasi tanaman obat adalah tindakan untuk
melakukan perlindungan atau pengawetan tanaman obat, sebuah kegiatan untuk
melestarikan sesuatu dari kerusakan, kehancuran, kehilangan, dan sebagainya.
Richmond (2009) mengartikan konservasi tanaman obat sebagai suatu proses

kompleks dan terus-menerus yang melibatkan penentuan mengenai apa yang
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dipandang sebagai warisan, bagaimana ia dijaga, bagaimana ia digunakan, oleh
siapa, dan untuk siapa. Warisan yang disebut dalam definisi Richmond dan
Alison tersebut, tidak hanya menyangkut hal fisik, tetapi juga kebudayaan.

Menurut Zuhud (1994) mengkonservasi suatu jenis tanaman obat bukan
berarti menutup aspek pemanfaatan dari jenis-jenis tersebut. Upaya konservasi
mencakup tindakan perlindungan, pemanfaatan dan penelitian. Pemanfaatan
jenis-jenis tanaman obat hutan secara bijaksana dapat dikatakan sebagai upaya
konservasi tanaman obat hutan. Adapun yang dimaksud dengan pemanfaatan
secara bijaksana adalah pemanfaatan yang disesuaikan dengan kemampuan suatu
jenis tanaman untuk berregenerasi.

Konservasi bukan berarti menghentikan sama sekali pemanfaatan
lingkungan, hanya saja pemanfaatannya harus diperhatikan dengan bijaksana.
Konservasi meliputi tiga hal, yaitu pertama, perlindungan yang berarti
melindungi proses ekologis dan sistem penyangga kehidupan. Kedua,
pelestarian, berarti melestarikan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati.
Ketiga, pemanfaatan, berarti memanfaatkan secara bijaksana sumber daya alam
dan lingkungannya.

2.3.2. Tujuan dan Manfaat Konservasi Tanaman Obat
Kegiatan konservasi sangat bermanfaat bagi setiap orang. Melalui konservasi
tanaman obat kebermanfaatan dan kelestarian dapat terus dirasakan. Menurut
Nabahan (2009) tujuan ada lima tujuan konservasi tanaman obat terhadap
ekosistem yaitu, pertama untuk melindungi kekayaan ekosistem alam dan
memelihara proses—proses ekologi maupun keseimbangan ekosistem secara
berkelanjutan. Kedua, untuk melindungi spesies flora dan fauna yang langka atau
hampir punah. Ketiga, untuk melindungi ekosistem yang indah, menarik, dan juga
unik. Keempat, untuk melindungi ekosistem dari kerusakan yang disebabkan oleh
faktor alam, mikro organisme, dan lain-lain. Kelima, untuk menjaga kualitas
lingkungan supaya tetap terjaga, dan lain sebagainya.
Kegiatan konservasi tanaman obat selain bermanfaat bagi ekositem, juga
bermanfaat untuk memaksimalkan potensi dari khasiat tanaman obat. Kerusakan

pada lingkungan akan menimbulkan bencana dan otomatis akan mengakibatkan
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kerugian. Kedua, untuk mencegah kerugian yang diakibatkan hilangnya sumber
genetika yang terkandung pada flora yang mengembangkan bahan pangan dan
bahan untuk obat-obatan (Nabahan, 2009).

2.3.3. Hubungan Bioprospeksi dengan Konservasi pada Tanaman Obat

Bioprospeksi memerlukan dukungan dari konservasi, agar aktivitas
pemanfaatan tanaman obat dapat berlangsung terus. Konservasi akan
menyebabkan tanaman obat sebagai bahan baku yang akan diproses dalam
bioprospeksi menjadi selalu tersedia. Seperti halnya pengetahuan masyarakat
tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat temulawak, hanya sampai pada sebatas
pemanfaatan untuk menambah nafsu makan. Selain pengetahuan yang dimiliki
masyarakat saat ini hanya sebatas pengetahuan turun temurun, kurang optimalnya
upaya yang secara khusus mengoptimalkan manfaat secara bioprospeksi tanaman
obat menjadi nilai tinggi. Padahal fakta mengatakan di negara Indonesia,
sekalipun pelayanan kesehatan telah berkembang, jumlah masyarakat yang
memanfaatkan pengobatan tradisional tetap tinggi. Menurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional tahun 2001, 57,7% penduduk Indonesia melakukan
pengobatan sendiri tanpa bantuan medis dengan memilih cara pengobatan
tradisional lainnya. Ini artiya peluang melakukan bioprospeksi sangatlah tinggi
(Nabahan, 2009).

Bioprospeksi tanaman obat merupakan sebuah kegiatan pemanfaatan dan
prosesing tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu penujang kehidupan, sedangkan
konservasi bertujuan agar keuntungan dari nilai lebih atau nilai tambah dapat
diperoleh terus-menerus secara berkelanjutan (sustainable). Pemanfaatan
simplisia adalah satu satu contohnya, dimana dengan menjadikan simplisia
sebagai bahan baku tanaman obat memiliki kelebihan yaitu produk tidak mudah
rusak, dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama, terhindar dari pertumbuhan
mikroba, pangsa pasar lebih luas, praktis dikonsumsi serta dapat dapat

dimanfaatkan secara berkelanjutan (Nabahan, 2009).

2.4 Hubungan Bioprospeksi dengan Etnobiologi, dan Etnobotani
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Bioprospeksi memiliki hubungan yang erat dengan etnobiologi dan
etnobotani. Hubungan tersebut dapat dilihat dari disiplin ilmiah bidang keilmuan.
Meskipun terdapat perbedaan fokus pengkajian, tapi saling keterkaitan satu sama
lain. Bioprospeksi dapat diartikan sebagai upaya memberikan nilai tambah secara
ekonomi terhadap sumber daya hayati. Sedangakan untuk etnobiologi dan
etnobotani berikut penjelasannya (Nabahan, 2009).

Etnobiologi berkembang diawali dari sejarah Christopher Columbus (1492-
1620) yang melakukan penjelajahan ke berbagai negara, seperti Cuba, Bahama,
dan lainnya. Colombus melakukan pengamatan dan pendokumentasian terhadap
berbagai aneka ragam manfaat dari jenis tanaman dan hewan dari berbagai
penduduk lokal, sehingga hal tersebut menjadi awal berkembangnya ilmu
pengetahuan baru bernama etnobotani, yang pertama kali didefinisikan oleh
Harsberger pada tahun 1895 (Cotton, 1996). Etnobotani adalah salah satu cabang
dari etnobiologi dimana mempelajari tentang konsep pengetahuan masyarakat
tentang tanaman dan hasil perkembangan kebudayaan dari suatu masyarakat
daerah (Darnaedi, 1998). Etnobotani merupakan evaluasi ilmiah terhadap
pengetahuan penduduk mengenai botani.

Etnobotani dalam terminologi berasal dua kata Yunani yaitu Ethnos dan
botany. Etno adalah ethnos yang berarti suatu kelompok dengan latar belakang
yang sama baik dari adat istiadat, karekteristik, bahasa dan sejarahnya, sedangkan
botani adalah ilmu yang mempelajari tentang tanaman. Dengan demikian
etnobotani yaitu ilmu yang mengkaji tentang interaksi antara manusia dengan
tanaman (Fakhrozi, 2009). Interaksi disini yang dimaksud adalah pemanfaatan
tanaman oleh manusia yang dipengaruhi suatu budaya tertentu.

Etnobiologi merupakan cabang biologi yang mempelajari literasi
masyarakat tertentu (etnis) tentang botani, zoologi dan ekologi, termasuk interaksi
ketiganya. Literasi atau pengetahuan itu tidak diperolenh melalui pendidikan
formal, namun diwariskan secara turun temurun antar generasi. Kajian etnobiologi
telah menjadi suatu kajian lintas disiplin yang khas dan luas, baik secara teori
serta praktik. Seperti, kajian tentang jenis-jenis tanaman obat dan pengobatan

tradisional, sistem keberlanjutan sumber daya alam, bencana alam, dan lainnya
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(Ellen 2006). Kajian etnobiologi sekarang juga tidak sekedar pada aspek biologi
atau sosial penduduk secara parsial, tapi kini kajian etnobiologi dapat dilakukan
secara holistik yaitu kajian aspek sosial penduduk yang terintegrasi dengan sistem
ekologi (Warren, dkk., 1995).

Berdasarkan dari berbagai kajian etnobiologi secara lintas budaya di
berbagai belahan dunia, masyarakat tradisional dengan berbekal modal
pengetahuan yang ada dapat melindungi proses ekologi potensial, melindungi
aneka ragam species tanaman, hewan serta ekosistemnya, untuk kepentingan
ekonomi mereka yang dapat diregenerasikan kepada keturunannya. Oleh karena
itu, pengetahuan lokal menjadi kajian utama etnobiologi sejak tahun 1990-an
dengan banyak menganalisis pemanfaatan tanaman obat (Warren, dkk., 1995).

Jadi dapat disimpulkan hubungan bioprospeksi, etnobiologi dan etnobotani
yaitu sama-sama mengkaji tentang ilmu kehidupan, cuma kalau etnobiologi dapat
diartikan sebagai kajian ilmiah tehadap pengetahuan penduduk tentang biologi,
termasuk di dalamnya pengetahuan tentang tanaman (botani), hewan (zoologi)
dan lingkungan alam (ekologi). Etnobotani hanya terfokus pada hubungan
manusia dan tanaman, sedangkan bioprospeksi berfokus pada upaya untuk
peningkatan nilai manfaat dan nilai ekonomi baik hewan maupun tanaman
termasuk mikroorganisme, bahkan di tingkat molekuler seperti gen, dari aspek

ekonomi.

2.5 Deskripsi Wilayah dan Subyek Penelitian
2.5.1. Wilayah Penelitian

Secara geografis, Komunitas Kudu Herbal terletak di Kelurahan Kudu
Kecamatan Genuk Kota Semarang, sebagaimana Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.

sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Peta Wilayah Provinsi Jawa Tengah
(Sumber : Wikipedia, 2020)
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Gambar 2.2 Peta Wilayah Kecamatan Genuk Kota Semarang dan
Lokasi Komunitas Kudu Herbal
(Sumber: https://neededthing.blogspot.com/, 2020)
Lokasi Komunitas Kudu Herbal berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai
berikut:
1. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kalisari Kecamatan Sayung

Kabupaten Demak.
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2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Penggalor Lor.
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Karangroto.
4. Sebelah utara berbatasan dengan Kalisari Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak
Adapun kondisi geografis Kelurahan Kudu, yaitu: Ketinggian tanah dari
permukaan air laut £ 6 M, banyak curah hujan Kelurahan Kudu adalah £ 300 mm,
kondisi suhu di Kelurahan Kudu panas yaitu + 30° C.2 Sedangkan jarak
Kelurahan Kudu dengan kecamatan Genuk yaitu + 3,5 KM, jarak dengan pusat
pemerintahan kota Semarang yaitu + 16 KM dan jarak dengan pemerintahan
provinsi Jawa Tengah yaitu + 17 KM.3. Sedangkan iklim Kelurahan

Sembungharjo adalah dengan rata-rata 37° C.

2.5.2. Komunitas Kudu Herbal Kota Semarang

Kudu Herbal merupakan nama komunitas pegiat kelestarian tanaman obat
yang terletak di JI. Menangeng Kampung Sambiroton Rt. 01 Rw. 06 Kelurahan
Kudu Kecamatan Genuk Kota Semarang. Komunitas yang berdiri sejak tahun
2013 tersebut telah melakukan beberapa aktivitas yang paling utama yaitu
mengkampanyekan pentingnya budidaya tanaman obat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden mengatakan alasan
berdirinya yaitu bertambahnya jumlah penduduk dan pembukaan lahan akan
mempersempit habitat tanaman berkhasiat obat. Hal ini berimbas pula terhadap
kelestraian tanaman berkhasiat obat tersebut. Penggunaan dan pemanfaatan
tanaman tanpa ada upaya budidaya akan menyebabkan terganggunya kelestarian
tanaman. Selain itu berbagai jenis tanaman berkhasiat obat yang diambil langsung
dari alam memiliki kemampuan regenerasi alami yang sangat rendah. Regenerasi
yang berlangsung lambat hendaknya mendapat campur tangan manusia untuk
konservasi dan pengembangannya.

Selama dalam kurun waktu lebih dari 6 tahun, ada 30 anggota aktif yang
mengikuti komunitas Kudu Herbal. Sampai akhir tahun 2020, sudah ada 75 jenis
tanaman obat yang sudah dimiliki, namun dari 75 jenis tersebut baru 14 jenis yang

telah mengalami proses bioprospeksi dikarenakan faktor sumber daya manusianya
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dan perlengkapan yang kurang memadai. Beberapa jenis tanaman obat yang telah
mengalami proses bioprospeksi yaitu (1) Bawang Dayak atau Eleutherine
bulbosa (2) Bidara Arab atau Ziziphus mauritiana lam (3) Beluntas atau Pluchea
indica I. (4) Dandang Gendis atau Clinacanthus nutans | (5) Daun Afrika atau
Vernonia amygdalina del (6) Daun Ungu atau Graptophyllum pictum (7) Gondola
atau Basella rubra linn (8) Insulin atau Smallanthus sonchifolius (9) Katuk atau
Saoropus adrogynu (10) Kelor atau Moringa oleifera (11) Kumis Kucing atau
Orthosiphon aristatus (12) Pegagan atau Centella asiatica (I.) urban (13) Rosella
atau Hibiscus sabdariffa |. (14) Sambiloto atau Andrographis paniculata (burm.

f.) nees).

2.5.3. Deskripsi Aktivitas Komunitas Kudu Herbal Kota Semarang

Komunitas Kudu Herbal adalah komunitas yang bergerak dibidang
pemanfaatan tanaman obat memiliki beberapa aktivitas yaitu kegitatan rutinan,
bulanan dan tahunan. Kegiatan rutinan yang dilakukan yaitu menaman, merawat
dan menjual. Sedangakan kegiatan bulanan dan tahunan dilakukan dengan belajar
bersama dan mengevaluasi permasalahan yang ada.

Aktivitas lain yang dilakukan oleh komunitas kudu herbal selain pemanfaatan
tanaman obat untuk masyarakat di wilayah tersebut, tanaman obat juga di buat
sebagai sumber ekonomi dengan menjual bibitnya. Meskipun bisa dibilang dalam
budidaya belum skala besar, namun upaya untuk melakukan bioprospeksi
tanaman obat berbasis local wisdom telah dilakukan. Bukti dari penyataan ini
yaitu berdasarkan hasil wawawancara dengan penulis bahwa di Kudu Herbal
selain melestarikan tanaman obat asli di wilayah tersebut, mereka juga mengoleksi
dan menanam tanaman obat lainnya. Program menanam ini selain melibatkan

anggota di dalamnya, masyarakat juga ikut terlibat.




Gambar 2.3 Pengurus Komunitas Kudu Herbal
(Sumber: Kudu Herbal, 2020)

(Sumber: Kudu Herbal, 2020)
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah non-eksperimen tipe deskriptif kualitatif, dengan
metode survey dan teknik wawancara. Survei dilakukan untuk mengetahui lokasi
penelitian dan responden yang sesuai dengan topik penelitian. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara semi terstruktur (semi-structured
interview) dan wawancara tidak terstruktur/wawancara terbuka (unstructured
interview). Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk memperoleh data yang
meliputi: (1) jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi, (2) jenis-jenis
bioprospeksi. Wawancara tidak terstruktur/terbuka dilakukan untuk memperoleh
data berupa (1) nilai tambah yang diperoleh pasca bioprospeksi (2) cara
konservasi tanaman obat yang mengalami bioprospeksi di Komunitas Kudu

Herbal Kelurahan Kudu Kecamatan Genuk Kota Semarang

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2020 sampai dengan tanggal
15 Nopember 2020 di Komunitas Kudu Herbal, Kelurahan Kudu, Kecamatan

Genuk Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Alat tulis untuk mencatat data hasil wawancara dengan masyarakat
Komunitas Kudu Herbal Kelurahan Kudu Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

2. Pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian.

3. Kamera handphone yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan

penelitian.
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4. Alat perekam handphone yang digunakan untuk merekam informasi dari
responden.
3.3.2 Bahan
Bahan-bahan dalam penelitian meliputi:
1. Tanaman obat yang mengalami bioprospeksi di Komunitas Kudu Herbal
Kelurahan Kudu Kecamatan Genuk Kota Semarang.
2. Produk bioprospeksi dari Komunitas Kudu Herbal Kelurahan Kudu

Kecamatan Genuk Kota Semarang.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat anggota Komunitas Kudu
Herbal di Kelurahan Kudu, Kecamatan Genuk, Kota Semarang Provinsi Jawa
Tengah. Sampel penelitian ini adalah seluruh anggota Komunitas Kudu Herbal
yang berjumlah 30 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik sampel total,
yakni pengambilan sampel yang sama dengan jumlah dari populasi di Komunitas
Kudu Herbal.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini  berupa pedoman wawancara dan lembar
observasi. Pedoman wawancara tersaji pada lampiran, sedangkan lembar

observasi mengikuti Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1. Data Hasil Observasi Bioprospeksi Tanaman Obat Komunitas
Kudu Herbal Kota Semarang

Jenis Tanaman Jenis Nilai Tambah Tindakan
No Obat Bioprospeksi Pasca Konservasi Tanaman
: Bioprospeksi Obat
1.
2.
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3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan atau sebelum melakukan penelitian
melakukan pencarian informasi awal tentang lokasi penelitian. Setelah peneliti
menemukan lokasi penelitian di Komunitas Kudu Herbal Semarang peneliti
melakukan observasi awal.

Proses observasi awal, peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala Desa
dan Ketua Komunitas Kudu Herbal untuk menjadwalkan pelaksanaan penelitian.
Disamping itu, juga disampaikan kepada pengurus tentang data yang diinginkan
untuk diperoleh.

3.6.2 Tahap Observasi

Pada tahap observasi peneliti melakukan observasi dengan cara wawancara
awal dengan ketua Komunitas Kudu Herbal Semarang. Wawancara awal ini untuk
memperoleh data awal tentang bioprospeksi yang meliputi jenis tanaman yang
mengalami bioprospeksi dan proses bioprospeksi yang dilakukan.
3.6.3 Tahap Pengambilan Data

Pada tahap pengambilan data ini, peneliti melakukan wawancara ke seluruh
anggota komunitas, dan informan lainnya seperti pengusaha obat tradisional.
Wawancara yang dilakukan adalah tentang jenis tanaman yang mengalami
bioprospeksi, jenis bioprospeksi yang dilakukan, bagaimana proses bioprospeksi,
bagaimana hasil nilai tambah pasca bioprospeksi serta cara konservasi tanaman
obat di Komunitas Kudu Herbal Kelurahan Kudu Kecamatan Genuk Kota
Semarang. Data yang diperoleh dimasukkan dalam tabel data sebagaimana tersaji
pada Tabel 3.1.
3.6.4 Tahap Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif sesuai dengan rumusan masalah yang meliputi jenis tanaman obat yang
mengalami bioprospeksi, Jenis-jenis bioprospeksi, proses bioprospeksi pada jenis-

jenis tanaman obat, nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca
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bioprospeksi dan cara konservasi jenis tanaman obat yang mengalami
bioprospeksi oleh Komunitas Kudu Herbal Semarang.
3.6.5 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai data pendukung untuk menjawab
rumusan masalah tentang jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi, Jenis-
jenis bioprospeksi, proses bioprospeksi pada jenis-jenis tanaman obat, nilai
tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca bioprospeksi dan cara konservasi
jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi olen Komunitas Kudu Herbal

Semarang yang didoumentasikan dalam bentuk foto.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Tanaman Obat yang Mengalami Bioprospeksi di Komunitas Kudu
Herbal Semarang
Data jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi pada Komunitas

Kudu Herbal Semarang dari hasil wawancara disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi

No. | Nama Lokal Nama Ilmiah Manfaat
1. | Bawang Dayak | Eleutherine Mengobati kista, kanker dan asam
bulbosa urat
2. | Bidara Arab Ziziphus Menghilangkan bekas luka,
mauritiana lam mengobati flu dan memperkuat
tulang
3. | Beluntas Pluchea indical. | Mengobati pegal linu, rematik dan
keputihan.
4. | Dandang Clinacanthus Mengobati diabetes dan, asam urat.
Gendis nutans |
5. | Daun Afrika Vernonia Mengobati sakit perut, kanker dan
amygdalina del jantung.
6. | Daun Ungu Graptophyllum Mengobati ambein, luka dan bisul.
pictum
7. | Gondola Basella rubra linn | Mengobati sembelit, susah kencing
dan berak darah.
8. | Insulin Smallanthus Mengobati kencing manis,
sonchifolius diabetes, dan mencegah kanker
9. | Katuk Saoropus Penambah ASI, mencegah obesitas
adrogynu dan menurunkan kadar gula.
10. | Kelor Moringa oleifera | Antioksidan, mengurangi
peradangan dan menurunkan
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kolesterol.

11. | Kumis Kucing | Orthosiphon Mengobati asam urat, darah tinggi
aristatus dan diabetes.

12. | Pegagan Centella asiatica | Mencerdaskan otak, mengobati
(1) urban insomnia dan stres

13. | Rosella Hibiscus Mengobati diabetes, obesitas dan
sabdariffa 1.) darah tinggi

14. | Sambiloto Andrographis Mengobati flu, radang usus dan
paniculata (burm. | diabetes.
f.) nees)

4.1.1. Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa)

Bawang dayak (Eleutherine bulbosa ) merupakan jenis tumbuhan obat
yang tergolong dalam family Iridaceae selama ini hanya digunakan sebagai
bumbu dapur. Bawang dayak kerap dimanfaatkan sebagai obat herbal oleh
masyarakat sesuai dengan hasil pengamatan saat penulis di Komunitas Kudu
Herbal Semarang bawang daya memiliki kasiat sebagai obat di antaranya adalah
sebagai mengobati berbagai penyakit seperti tekanan darah tinggi, kolesterol
tinggi, diabetes, sembelit, batu ginjal, dan troke sejak dulu Komunitas Kudu
Herbal Semarang telah membudidayakan bawang dayak sebagai obat alami.

Menurut Galingging (2009) bawag dayak banyak dijadikan olahan acar,
manisan, dan campuran minuman herbal. Salah satu penggunaan bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) sebagai obat anti kolesterol. Tanaman bawang
dayak memiliki hampir semua kandungan fitokimia, antara lain alkaloid,
glikosida, flavonoid, fenolik dan steroid. Umbinya bermanfaat sebagai disuria,
radang usus, disentri, penyakit kuning, luka, bisul, diabetes melitus, hipertensi,

menurunkan kolesterol, dan kanker payudara.

Klasifikasi Bawang dayak (Eleutherine bulbosa ) :

Kingdom : Plantae
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Subkingdom : Tracheobinota

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Liliidae

Ordo . Liliales

Famili . Iridaceae

Genus : Eleutherine

Spesies : Eleutherine palmifolia

(L.) Merr (Raga, 2012)

sl ~

Raga, 2012)

(Foto Pengamatan) (

Gambar 4.1. Bawang dayak (Eleutherine bulbosa)

4.1.2. Bidara Arab (Ziziphus mauritiana lam)

Bidara Arab (Ziziphus mauritiana lam) atau biasa yang kita sebut dalam
tanaman atau pohon bidara adalah sejenis pohon kecil penghasil buah yang
tumbuh di daerah kering. Walaupun sudah banyak orang yang tahu akan manfaat
pohon ini, namun pohon bidara kini tengah menjadi idola karena berbagai manfaat
yang dimilikinya Daunnya juga dapat dimasak menjadi jamu herbal atau
ditumbuk dan dilarutkan dengan air menjadi obat luar untuk mengobati gangguan
pada kulit seperti jerawat dan jamur. Selain itu kerap pula digunakan untuk
memandikan jenzah, memandikan orang demam, hingga untuk keramas. Daun

yang masih muda dapat disayur sedangkan daun tua dapat dijadikan pakan ternak
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hal ini sesuai dengan pendapat Sareng,(2018) Daun pada tanaman bidara
berbentuk bundar atau bulat telur oval, memiliki tulang daun 3, berwarna hijau
muda dan hijau tua, tepi daun tumpul atau membulat dari bawah daun berwarna
putih.

Klasifikasi Tanaman Bidara Arab :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Rhamnales

Famili : Rhamnaceae

Genus : Ziziphus

Spesies : Ziziphus mauritiana Lamk (Sareng, 2018)

(Foto Pengamatan) (Sareng, 2018)

Gambar 4.2. Bidara arab (Ziziphus mauritiana lam)

4.1.3. Beluntas (Pluchea indica l.)
Beluntas (Pluchea indica L.), nama tumbuhan ini mungkin jarang kita
dengar dan tanman ini bisa di temukan hampir dapat dipastikan orang akan
langsung mengenalnya sebagai tanaman yang sering terdapat di halaman rumah,

karena sering digunakan sebagai tanaman pagar. Namaun pada komunitas Kudu
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Herbal Semarang secara tradisional daun beluntas digunakan sebagai obat untuk
menghilangkan bau badan, obat turun panas, obat batuk, dan obat diare. Daun
beluntas yang telah direbus sangat baik untuk mengobati sakit kulit, dan hasil
wawancara responden informasi secara tradisional dari masyarakat yang telah
lama memanfaatkan daun beluntas sebagai salah satu tanaman obat mendorong
kami untuk mengolah daun beluntas tersebut menjadi simplisia yang berkhasiat
serta mengidentifikasi simplisia daun beluntas tersebut sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat dikemudian hari.

Hal ini sesui dengan pendapat menurut (Ardiansyah 2002) bahwasanya
manfaat dari tanman belintas ini adalah pada Daun beluntas berbau khas aromatis
dan rasanya getir dan menyegarkan, berkhasiat untuk meningkatkan nafsu makan,
membantu melancarkan pencernaan, meluruhkan keringat, menghilangkan bau
badan dan bau mulut, meredakan demam, nyeri tulang, sakit pinggang, dan
keputihan; sedangkan akar beluntas berkhasiat sebagai peluruh keringat dan
penyejuk. Daun beluntas juga dapat dikonsumsi sebagai lalaban atau dikukus.
Kadar minyak atsirih daun beluntas 5% dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan pada kadar 20% dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Escherechia coli.

Klasifikasi Tanaman Beluntas
Kingdom : Plantae
Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas . Asteridae
Ordo : Asterales
Famili . Asteraceae
Genus : Pluchea

Spesies : Pluchea indica (L.) Less. (Ardiansyah 2002)
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(Foto Pengamatan) (Ardiansyah 2002)

Gambar 4.3. Beluntas (Pluchea indica l.)

4.1.4. Dandang Gendis (Clinacanthus nutans I)

Berdasarkan hasil pengamatan Dandang Gendis (Clinacanthus nutans I)
adalah tanaman yang tergolomg dalam family Acanthaceae yang mana menurut
wawancara kepada responden dandang gendis memiliki fungsi sebagai tumbuhan
obat yang mampu mnegobati jenis penyakit diabetes dan asam urat manfaat daun
dandang gendis selama ini tak banyak diketahui orang kecuali sekadar sebagai
pagar hidup, khususnya di pedesaan. Padahal tanaman dandang gendis memiliki
potensi untuk menyembuhkan diabetes dan penyakit lain. anaman ini mudah
ditemukan di sekitar rumah karena banyak tumbuh liar di semak, khususnya di
pedesaan. Makanya manfaat daun dandang gendis sudah dikenal sejak lama
sebagai herbal warisan turun temurun.Daun dandang gendis berwarna hijau lanset
memanjang dengan pangkal bulat dan ujung runcing serta bunganya merah.

Menurut Aslam (2015) Clinacanthus nutans adalah spesies tumbuhan
dalam keluarga acanthaceae tanaman ini juga dikenal dengan nama umum belalai
gajah (Melayu), phaya yo (Thailand), rumput ular Sabah ki tajam (Sunda),
dan dandang gendis (Jawa). Tanaman ini digunakan dalam pengobatan herbal
tradisional Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Cina telah digunakan di Indonesia
dalam pengobatan disentri dan diabetes.

Klasifikasi Tanaman Dandang Gendis
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Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas . Asteridae

Ordo : Scrophulariales

Famili : Acanthaceae

Genus : Clinacanthus

Spesies : Clinacanthus nutans Lindau

(Aslam, 2015)
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(Foto Pengamatan)

A i

(Aslam, 2015)

Gambar 4.4. Dandang Gendis (Clinacanthus nutans I)

4.1.5. Daun Afrika (Vernonia amygdalina del)

Daun Afrika (Vernonia amygdalina del) Daun Afrika merupakan salah

satu tumbuhan tropis yang dikenal dengan Khasiatnya sebagai obat herbal.

Komunitas Kudu Herbal Semarang dan beberapa masyarakat juga menyebut

tanaman ini dengan istilah daun pahit sesuai dengan rasanya. Tumbuhan ini selain

memiliki rasa pahit pada Daun Afrika menunjukkan adanya kandungan senyawa

dan zat bermanfaat yang begitu banyak didalamnya. Pemanfaatan Daun Afrika

paling banyak oleh masyarakat adalah sebagai obat herbal untuk mengatasi

berbagai macam penyakit salah satunya untuk mengobati sakit perut, kanker dan
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jantung, Daun Afrika (Vernonia amygdalina del) tergolong dalam famili
Asteraceae.

Menurut Tjitrosoepomo (2013) Daun Afrika mempunyai ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: Batang tegak, tinggi 1 — 3 m, bulat, berkayu, berwarna
coklat, daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 15 - 25 cm, lebar 5 - 8 cm,
tebal 7 - 10 mm, berbentuk seperti ujung tombak, tepi bergerigi, ujung runcing,
pangkal membulat, pertulangan menyirip, berwarna hijau tua, akar tunggang,

berwarna coklat kotor.

Klasifikasi Tanaman Daun Afrika

Divisi . Angiosperms

Kelas : Dicotyledoneae

Orde : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Vernonia

Spesies : Vernonia amygdalina Del.

(Tjitrosoepomo, 2013)

(Foto Pengamatan) (Tjitrosoepomo, 2013)

Gambar 4.5. Daun Afrika (Vernonia amygdalina del)

4.1.6. Daun Ungu (Graptophyllum pictum)
Hasil wawancara menurut responden di Komunitas Kudu Herbal Kota

Semarang bahwasanya tanaman daun unggu memiliki banyak manfaat
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diantaranya adalah untuk tanaman obat yang mampu menyembuhkan berbagai
penyakit diantaranya adalah untuk penyakit ambein, luka dan bisul daun unggu ini
tergolong dalam famili acanthaceae Menurut Nala (2003) Untuk pemakain luar,
daun ungu dapat digunakan untuk melembutkan kulit, borok, bisul, dan bengkak
karena terpukul sementara untuk pemakaian dalam, daun ungu dapat mengobati
batu ginjal, wasir dan hepatitis. Selain itu, tumbuhan ini dapat menurunkan gula
darah. Spesies ini berpotensi sebagai anti-diabetes, dan lebih berkualitas lebih
baik dibandingkan dengan metformin (obat standar anti-diabetes) Namun,
percobaan menunjukkan daun ungu menyebabkan kematian hewan yang
dipercobakan, yakni tikus-albino Sehingga diperlukan studi tentang toksisitas

jangka panjang.

Klasifikasi Tanaman Daun Ungu

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa : Tubiflorae

Suku : Acanthaceae

Marga : Graptophyllum

Jenis : Graptophyllum pictum (L.) Griff.
(Nala, 2003)

2 %ﬂ'ir . N N

(Foto Pengamatan) (Nala, 2003)

Gambar 4.6. Daun Ungu (Graptophyllum pictum)
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4.1.7. Gondola (Basella rubra linn)

Gondola Basella ruba linn yang tumbu di Komunitas Kudu Herbal
Semarang adalah tumbuhan yang merupakan pertumbuhanya melilit dan berbunga
termasuk genus Basella. Gendola ini sering dijadikan sayuran musiman pada
tanaman gondola ini tumbuh di daerah panas dan lembab.hasil wawancara
menurut responden Gondola Basella ruba linn atau Gendola adalah tanaman
merambat tahunan. Batang gendola sukulen dengan daun yang lunak sehingga
sering dijadikan sayuran musiman. Daun berbentuk hati, tebal, berkerut, berair,
dan berangkai pendek dengan batang berwarna merah keunguan. Basella rubra
mengeluarkan bunga berwarna merah. Basella rubra Linn dapat tumbuh subur
pada tanah sedang dan memerlukan air yang cukup untuk pertumbuhannya.
Pemupukan organik atau pupuk alami sangat mempermudah pertumbuhan dan
penyuburan tanaman ini.Tanaman gendola membutuhkan air yang cukup. Sistem
pengairan yang baik akan menjamin pertumbuhan dengan baik. Selain itu,
tanaman merambat ini membutuhkan trellis atau gelagar sebagai penopang.

Menurut Darsana (2012) Daun dan buah gondola banyak dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional untuk radang usus buntu, disentri, influenza, radang
kandung kemih, campak dan cacar air.Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun binahong berfungsi sebagai anti bakteri. Ekstrak daun binahong

dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.

Klasifikasi Tanaman Gondola
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Subkelas : Hamamelidae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales



Famili : Basellaceae
Genus » Anredera
Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis

(Darsana, 2012)
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(Foto Pengamatan)

(Darsana, 2012)

Gambar 4.7. Gondola (Basella rubra linn)

4.1.8. Insulin (Smallanthus sonchifolius)

Tumbuhan Insulin merupakan tumbuhan perdu tegak yang dapat mencapai

tinggi 9 meter, bertunas, dan merayap dalam tanah. Umumnya tumbuhan ini

tumbuh liar di tempat-tempat curam, misalnya di tebing-tebing, tepi sungai, dan

selokan. Amanatie dan Sulistyowati (2015) tumbuhan insulin ini tumbuh dengan

mudah ditempat dengan ketinggian 5-1500 meter di atas permukaan laut, juga

merupakan tumbuhan tahunan yang menyukai tempat-tempat terang dan tumbuh

di tempat yang terkena sinar matahari langsung.

Tumbuhan Insulin atau dikenal juga dengan nama Kembang Bulan

(Tithonia diversifolia) umumnya dimanfaatkan pada bagian daunnya. Dari daun

tersebut dapat digunakan untuk antidiabetes, anti virus, anti malaria, liver, dan

radang tenggorokan, serta penggunaannya sebagai bahan pestisida. Daun Insulin

mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, serta polifenol.

Klasifikasi Tanaman Insulin

Kingdom : Plantae
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Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Famili . Asteraceae

Genus : Smallanthus

Spesies : Smallanthus sonchifolius (Poepp. & Endl.) H. Robinson

(Amanatie dan Sulistyowati, 2015)

§ Ay

(Foto Pengamatan) (Amanatie dan Sulistyowati, 2015)

Gambar 4.8. Insulin (Smallanthus sonchifolius)

4.1.9. Katuk (Saoropus adrogynu)

Katuk adalah family dari phyllanthaceae atau yang dikenal dengan nama
lokal nenasi. Katuk adalah jenis tanaman yang bisa menjadi bahan sayur-sayuran.
Katuk biasa digunakan oleh beberapa ibu-ibu rumah tangga sebagai obat untuk
pelancar ASI. Menutut Yassir dan Asnah (2015) bahwasanya pada daun katuk
juga dapat mencegah obesitas dan menurunkan kadar gula. Cara pengolahan daun
katuk yaitu dengan mengambil daun katuk sampai beberapa tangkai. Daun katuk
yang sudah dicuci bersih harus direbus dengan menambahkan air secukupnya. Air

rebusan daun dapat diminum.

Klasifikasi Tanaman Katuk
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
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Bangsa : Euphorbiales

Suku : Euphorbiaceae
Marga : Sauropus

Jenis . Sauropus androgynus

(Yassir dan Asnah, 2015)

(Foto Pengamatan)

Gambar 4.9. Katuk (Saoropus adrogynu)

4.1.10. Kelor (Moringa oleifera)

Komunitas Kudu Herbal Kota Semarang memnafaatkan daun kelor
sebagai tanaman obat yang berfungsi untuk menambah ASI, mencegah obesitas
dan mampu dapat menurunkan kadar gula daun katuk ini tergolong dalam famili
Phyllanthaceae menurut Herman (2019) bahwasanya daun kelor dengan nama
latin Moringa oleifera salah satu tanaman yang digunakan Masyarakat sebagai
obat antidiabetes, Kandungannya yaitu vitamin C, kalsium, flavonoid, vitamin A,
alkaloid, protein, kolkisin, vitamin B2, pottasium. Cara pengolahannya yaitu
siapkan satu genggam daun kelor cuci dengan air hingga bersih tambahkan air tiga
gelas rebus hingga mendidih dan tersisa satu gelas, kemudian saring, lalu minum
air rebusan tersebut 3 kali sehari masing-masing satu gelas. Cara penggunaannya

yaitu tunggal tidak memadukan obat dari dokter.

Klasifikasi Tanaman Kelor
Kingdom : Plantae
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Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa

(Herman, 2019)

(Foto Pengamatan) (Herman, 2019)

Gambar 4.10. Kelor (Moringa oleifera)

4.1.11. Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus)

Daun kumis kucing dari dulu kala sudah digunakan untuk ramuan
tradisional.  Tanaman  ini  tumbuh  disekitar ~ pekarangan  rumah
Biasanya kita mengenali daun kumis kucing dari bunganya yang berwarna putih
atau ungu dengan benang sari panjang dan mirip kumis kucing. Karena itu
tanaman ini dinamai tanaman kumis kucing. Sama seperti pada tanaman obat
lainnya bahwa pengendalian hama/penyakit secara organic pada pertanaman
kumis kucing lebih Termasuk di dalamnya system bercocok tanam secara
tumpang sari akan dapat menghambat serangan hama/penyakit. Untuk
pengendalian gulma sebaiknya dilakukan secara manual dengan carapenyiangan
seperti telah dijelaskan di atas. Namun apabila diperlukan dapat diterapkan
penyemprotan dengan insektisida maupun pestisida nabati

Yassir (2018) Kumis kucing atau yang dikenal dengan nama lokal gumis
kucing adalah famili dari lamiaceae. Kumis kucing dimanfaatkan sebagai
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pengobatan bagian dalam tubuh yaitu sakit ginjal. Cara meracik kumis kucing
sebagai obat adalah dengan merebus sampai mendidih dan setelah itu air rebusan
tersebut dapat didinginkan untuk disaring. Kemudian langsung diminum oleh

penderita sakit ginjal tersebut.

Klasifikasi Tanaman Kumis Kucing
Kingdom : Plantae
Divisio . Spermatophyta
Sub divisio  : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae

Sub Classis  : Sympetalae

Ordo : Tubiflorae/Solanales

Famili : Labiatae

Genus : Orthosiphon

Species : Orthosiphon stamineus Benth

(Yassir, 2018)

Yl g

(Yassir, 2018)

Gambar 4.11. Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus)

4.1.12. Pegagan (Centella asiatica (I.) urban)
Pegagan merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat untuk obat dan

sering digunakan untuk pengobatan tradisional, seperti untuk obat antidiare.
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Tumbuhan yang memiliki nama latin Centella asiatica, sering dijumpai di tempat
yang terbuka, pada tanah yang lembab dan subur seperti di pematang sawah, di
padang rumput, dipinggir parit, dan di pinggir jalan.

Pegagan mengandung zat kimia diantaranya adalah asiaticoside (termasuk
bagian dari saponin), yang memiliki manfaat untuk penyembuhan luka dan juga
antilepra. Manfaat lain dari tanaman ini adalah untuk pengobatan diare, disentri,
epilepsi dan juga untuk peningkatan daya ingat (Orhan, 2012). Berdasarkan
penelitian S Shakir Jamil et al, bahwa pegagan juga memiliki manfaat untuk
pengobatan ulkus lambung, memiliki efekneuroprotektif, kardioprotektif,
radioprotektif dan hepatoprotektif, sebagai antioksidan, antiinflamasi, antiansietas,

memperbaiki kerusakan vena dan arteri, serta sebagai antistres (Jamil, 2007).

Klasifikasi Tanaman Pegagan

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledone

Ordo : Umbillales

Famili : Umbilliferae (Apiaceae)
Genus : Centella

Spesies : Centella asiatica

(Jamil, 2007)

(Jamil, 2007)

Gambar 4.12. Pegagan (Centella asiatica (l.) urban)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



49

4.1.13. Rosella (Hibiscus sabdariffa I.)

Spesies H. Sabdariffa merupakan spesies rosela herbal yang memiliki
potensi sebagai sumber bahan pangan fungsional, antioksidan, antibakteri, zat
pewarna alami serta pemanfaatan dalam bidang kesehatan. Seluruh bagian
tanaman rosela herbal memiliki nilai manfaat terutama bagian kelopak bunga
yang telah banyak diteliti dan dikaji, baik di dalam maupun di luar negeri.
Tingginya nilai kemanfaatan tanaman rosela herbal disebabkan karena kandungan
senyawa fitokimia alami yang potensial di seluruh bagian tanaman, yaitu daun,
batang dan buah rosela.

Menurut Elda (2012) Tanaman rosela herbal memiliki banyak manfaat,
baik sebagai sumber serat alami juga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
bahan pangan fungsional dan biofarmaka. Hal itu didukung dari banyaknya
kandungan senyawa fitokimia potensial yang bermanfaat untuk kesehatan karena
memiliki aktivitas farmakologi yang tinggi. Oleh karena itu rosela herbal
berpotensi untuk diolah menjadi produk-produk yang memiliki nilai ekonomis
tinggi sehingga dapat memberikan nilai tambah lebih terutama dalam peningkatan

kesejahteraan petani dan produksi nasional rosela.

Klasifikasi Tanaman Rosella
Kingdom : Plantae
Sub Kingdom : Viridiplantae
Super Divisi : Embryophyta
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida

Super Ordo  : Rosanae

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Hibiscus L.

Spesies : Hibiscus Sabdariffa L.

(Elda, 2012)
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(Foto Pengamatan)

Gambar 4.13. Rosella (Hibiscus sabdariffa I.)

4.1.14. Sambiloto (Andrographis paniculata (burm. f.) nees)

Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) merupakan salah satu jenis
tanaman obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional yang dapat tumbuh
subur dan telah dibudidayakan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia
(Cendranata, 2012). Di beberapa daerah di Indonesia, sambiloto dikenal dengan
berbagai nama. Masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur menyebutnya dengan
bidara, sambiroto, sandiloto, sadilata, takilo, paitan, dan sambiloto. Di Jawa Barat
disebut dengan ki oray, takila, atau ki peurat.

Penggunaan Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) di masyarakat saat
ini mempunyai beberapa pilihan diantaranya dengan membuat rebusan langsung
dari daun sambiloto ataupun yang lebih praktis adalah dengan membeli produk
herbal sambiloto yang dijual di pasaran (Adryan, dkk, 2016). Khasiat sambiloto
sebenarnya sudah dikenal sejak zaman dahulu. Berbagai studi telah dilakukan,
yang sebagian besar untuk mengetahui komposisi, keamanan, Khasiat, dan
mekanisme kerja sambiloto.

Tanaman sambiloto memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai
obat, daun dan percabangannya mengandung laktone yang terdiri dari
deoksiandrografolid, andrografolid (zat pahit), neoandrografolid, dan
homoandrografolid. Serta mengandung flavonoid, alkane, keton, aldehid, mineral

(seperti kalsium, kalium dan natrium), juga mengandung asam kersik, dan damar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



51

Tanaman sambiloto memiliki banyak manfaat seperti anti kanker, anti bakteri dan

juga anti virus (Ulya. 2015). Berdasarkan hasil wawancara dengan responden,

tanaman sambiloto sering dimanfaatkan untuk mengobati menurunkan gula

darah.

Klasifikasi Tanaman Sambiloto

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom - Viridiplantae

Infra Kingdom : Streptophyta

Super Divisi : Embryophyta

Divisi : Tracheophyta

Sub Divisi : Spermatophytina

Kelas : Magnoliopsida

Super Ordo . Asteranae

Ordo : Lamiales

Famili : Acanthaceae

Genus : Andrographis Wall. Ex Nees
Spesies : Andrographis Paniculata

(Adryan, dkk, 2016).

e Y
(Foto Pengamatan)

(Adryan, dkk, 2016)

Gambar 4.14. Sambiloto (Andrographis paniculata (burm. f.) nees)
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Hasil wawancara yang peneliti dapatkan, terdapat alasan tentang pemilihan
jenis tanaman obat yang mengalami proses bioprospeksi yaitu karena didorong
faktor stok banyak dan memiliki potensi yang masih berpeluang. Penulis
membandingkan dan melakukan prosentase dari jumlah jenis spesies tanaman
obat yang dimiliki oleh Komunitas Kudu Herbal sebanyak 75 jenis dengan
jumlah tanaman obat yang telah dilakukan bioprospeksi dan hasilnya penulis

jelaskan dalam bentuk diagram dibawah ini.

Diagram 4.1 Prosentase perbandingan antara jenis tanaman obat yang
mengalami bioprospeksi dan tidak di komunitas kudu herbal semarang

Tanaman Obat
yang Mengalami
Bioprospeksi
16%

Tanaman Obat
yang Belum
Mengalami
Bioprospeksi
84%

Hasil prosentase 16 % dari jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi
di Komunitas Kudu Herbal menurut penulis apa yang dilakukan oleh komunitas
Kudu Herbal jika dilihat dari waktu berdiri yaitu 6 tahun lebih bisa dikatakan
belum maksimal karena dari jumlah tanaman yang dilakukan bioprospeksi
sebanyak 14 jenis tanaman obat, berarti jika diambil rata-rata dalam setahunnya
jenis tanaman obat yang dilakukan bioprospeksi rata-rata sebanyak 2-3 jenis.

Berdasarkan data analisis diatas, penulis menyimpulkan bahwa jenis
tanaman obat yang telah mengalami bioprospeksi di komunitas Kudu Herbal yaitu

ada 14 spesies tanaman obat yang terdiri dari bawang dayak, bidara arab, beluntas,
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dandang gendis, daun afrika, daun ungu, gondola, insulin, katuk, kelor, kumis

kucing, pegagan, rosella, sambiloto.

4.2 Jenis-Jenis Bioprospeksi

Semarang

yang Ada di

4.2.1. Jenis Bioprospeksi Simplisia

Kudu Herbal Semarang disajikan pada tabel 4.2.

Komunitas Kudu Herbal

Data hasil wawancara menjelaskan jenis-jenis bioprospeksi pada Komunitas

Tabel 4.2. Jenis bioprospeksi di komunitas kudu herbal

No. Nama Jenis Nama Ilmiah Jenis Bioprospeksi
1. | Bawang Dayak Eleutherine bulbosa Simplisia, serbuk dan jus
2. | Bidara Arab Ziziphus mauritiana lam Simplisia dan Serbuk.
3. | Beluntas Pluchea indica I. Simplisia, Serbuk dan Jus
4. | Dandang Gendis | Clinacanthus nutans | Simplisia
5. | Daun Afrika Vernonia amygdalina del | Simplisia
6. | Daun Ungu Graptophyllum pictum Simplisia.
7. | Gondola Basella rubra linn Simplisia, dan Jus.
8. | Insulin Smallanthus sonchifolius | Simplisia.
9. | Katuk Saoropus adrogynu Simplisia dan Jus
10. | Kelor Moringa oleifera Simplisia, Serbuk dan Jus.
11. | Kumis Kucing Orthosiphon aristatus Simplisia.
12. | Pegagan Centella asiatica (1.) Simplisia
urban
13. | Rosella Hibiscus sabdariffa I.) Simplisia
14. | Sambiloto Andrographis paniculata | Simplisia.
(burm. f.) nees)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dikemukakan bahwa jenis bioprospeksi tanaman
obat yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal Semarang meliputi 3 jenis
yaitu simplisia, serbuk dan jus. Simplisia sebagaimana yang dikemukakan oleh

Gunawan (2004) merupakan bahan alam yang masih utuh dan sudah dikeringkan
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untuk pembuatan sediaan herbal. Mutu sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh
mutu simplisia. Mutu simplisia yang baik dapat diketahui dari bentuknya bersih,
tidak berdebu dan tidak ada bakteri yang menempel. Jika dilihat dari aromanya
sesuai aroma khas dari asli tanamannya dan juga tidak berbau apek. Oleh karena
itu, sumber simplisia, cara pengolahan, dan penyimpanan harus dapat dilakukan
sesuai dengan standar masing-masing jenis tanaman.

Jenis bioprospeksi pertama yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal
yaitu menjadikan bahan baku segar menjadi simplisia. Terdapat 14 spesies
tanaman obat yang mengalami bioprospeksi dalam bentuk simplisia yang penulis
sajikan pada gambarl 4.15

Gambar 4.15. Jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi simplisia, a.
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), b. Bidara Arab (Ziziphus mauritiana
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lam), c. Beluntas (Pluchea indica l.), d. Dandang Gendis (Clinacanthus nutans
1), e. Daun Afrika (Vernonia amygdalina del), f. Daun Ungu (Graptophyllum
pictum), g. Gondola (Basella rubra linn), h. Insulin (Smallanthus sonchifolius),
i. Katuk (Saoropus adrogynu), j. Kelor (Moringa oleifera), k. Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus), I. Pegagan (Centella asiatica (l.) urban), m. Rosella
(Hibiscus sabdariffa I. ), n. Sambiloto (Andrographis paniculata (burm. f.)

nees)

Berdasarkan data pada tabel 4.2, menunjukan ada 14 spesies tanaman obat
yang mengalami biopospeksi dalam bentuk simplisia. Simplisia merupakan
teknik bioprospeksi yang mudah dilakukan oleh siapapun. Simplisia juga dapat
menghambat proses pembusukan dibandingkan dengan dalam bentuk segar.
Dengan cara ini, pemanfaatan tanaman obat dapat awet tejaga kandungannya
dan dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama.

Penentuan jenis bioprospeksi terhadap satu spesies tanaman obat menurut
hasil wawancara dilakukan sesuai dengan faktor stok banyak dan memiliki
potensi yang masih berpeluang. Sebagai contoh karena banyaknya stok bawang
dayak dimana jika tidak langsung terjual akan busuk dan tidak laku, Komunitas
Kudu Herbal memiliki inisiatif untuk menjadikannya simplisia. Dengan alasan,
simplisia dan serbuk memiliki kelebihan awet jika disimpan.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gunawan (2004), yaitu
simplisia merupakan bahan sediaan herbal yang memiliki kelebihan dapat
disimpan dalam jangka waktu yang lama dan dapat dimanfaatkan khasiatnya.
Menurut penulis, dengan adanya simplisia, stok bawang dayak yang banyak,
menjadi tidak khawatir karena tetap dapat dimanfaatkan untuk dijadikan obat
dan tetap dapat menjadikan sumber ekonomi buat Komunitas Kudu Herbal,
karena jika dibandingkan simplisia dengan bahan baku yang masih segar,
simplisia dapat menanggulangi jika terjadi kelangkaan stok, sedangkan segar
dapat terjadi pembusukan dan tidak bertahan lama.

Proses bioprospeksi pada jenis simplisia pada tahap awal setelah

pemanenan yang dilakukan yaitu dengan cara sortasi basah, pencucian,
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perajangan, pengeringan, sortasi kering dan penyimpanan. Sortasi basah
merupakan langkah awal yang penting dilakukan agar mendapatkan mutu
simplisia yang bagus. Pada tahap sortasi basah yang dilakukan oleh Komunitas
Kudu Herbal yaitu memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing seperti
tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak serta pengotoran
lainnya harus dibuang. Tanah yang mengandung bermacam-macam mikroba
dalam jumlah yang tinggi. Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh Melinda
(2014) yang mengatakan bahwa pembersihan simplisia dan tanah yang terikut
dapat mengurangi jumlah mikroba awal.

Proses bioprospeksi simplisia setelah dilakukan sortasi basah yaitu
pencucian. Pada proses pencucian ini juga tidak kalah penting dilakukan dengan
teliti agar tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada bahan simplisia bisa
bersih. Penggunaan air dalam pencucian juga sangat penting, apabila air yang
digunakan kotor, secara otomatis simplisiapun juga menjadi kotor dan mikroba
pada bahan simplisia bisa bertambah banyak. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden mengatakan, pencucian bahan simplisia harus menggunakan
air bersih dan harus menggunakan air yang mengalir agar kotoran yang
menempel benar-benar hilang dan bersih.

Proses bioprospeksi simplisia setelah dilakukan sortasi basah dan
pencucian yaitu perajangan. Dalam merajang bahan simplisia, ada cara yang
harus diperhatikan agar zat kandungan dalam bahan simplisia tidak hilang yaitu
dengan cara jangan terlalu tipis dan jangan terlalu tebal. Melinda (2014)
mengatakan semakin tipis bahan yang akan dikeringkan, maka semakin cepat
penguapan air, sehingga mempercepat waktu pengeringan. Akan tetapi irisan
yang terlalu tipis juga menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat berkhasiat
yang mudah menguap, sehingga mempengaruhi komposisi, bau, rasa yang
diinginkan. Alat yang digunakan untuk merajang bahan simplisia dapat
menggunakan pisau atau dengan alat mesin perajangan khusus sehingga
diperoleh irisan tipis.

Proses bioprospeksi simplisia setelah dilakukan sortasi basah, pencucian

dan perajangan yaitu pengeringan. Pengeringan bahan simplisia bertujuan untuk
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menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kapang
dan bakteri, menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan lebih lanjut
kandungan zat aktif dan memudahkan dalam hal pengolahan proses selanjutnya.
Menurut Melinda (2014) proses pengeringan sudah dapat menghentikan
proses enzimatik dalam sel bila kadar airnya dapat mencapai kurang dan 10%.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dari proses pengeringan adalah suhu
pengeringan, lembaban udara, waktu pengeringan dan luas permukaan bahan.
Suhu yang terbaik pada pengeringan adalah tidak melebihi 60°, tetapi bahan aktif
yang tidak tahan pemanasan atau mudah menguap harus dikeringkan pada suhu
serendah mungkin, misalnya 30° sampai 45° Terdapat dua cara pengeringan
yaitu pengeringan alamiah (dengan sinar matahari langsung atau dengan
diangin-anginkan) dan pengeringan buatan dengan menggunakan instrumen.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, terdapat berbagai cara
dalam proses pengeringan simplisia. Di Kudu Herbal proses pengeringannya
menggunakan dua cara yaitu pengeringan langsung kepada sinar matahari dan
yang kedua pengeringan menggunakan kering angin atau diangin-anginkan.
Untuk waktu berapa lama yang dibutuhkan juga tergantung pada masing-masing
jenis spesies. Di bawah ini penulis sajikan metode pengeringan dan lama waktu
yang dibutuhkan untuk menjadikan kualitas simplsia menjadi baik dengan

asumsi cuaca cerah atau tidak mendung.

Tabel 4.3. Proses pengeringan simplisia di kudu herbal semarang

No. Spesies Tanaman Obat Metc_)de Waktu
Pengeringan
1. | Bawang Dayak atau Eleutherine bulbosa Kering Matahari | 5 Hari
2. | Bidara Arab atau Ziziphus mauritiana lam Kering Angin 3 Hari
3. | Beluntas atau Pluchea indica . Kering Angin 4 Hari
4. | Dandang Gendis atau Clinacanthus nutans | Kering Angin 3 Hari
5. | Daun Afrika atau Vernonia amygdalina del Kering Angin 3 Hari
6. | Daun Ungu atau Graptophyllum pictum Kering Angin 3 Hari
7. | Gondola atau Basella rubra linn Kering Matahari | 6 Hari
8. | Insulin atau Smallanthus sonchifolius Kering Angin 3 Hari
9. | Katuk atau Saoropus adrogynu Kering Angin 3 Hari
10. | Kelor atau Moringa oleifera Kering Angin 3 Hari
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11 | Kumis Kucing atau Orthosiphon aristatus Kering Angin 4 Hari
12. | Pegagan atau Centella asiatica (I.) urban Kering Matahari | 5 Hari
13. | Rosella atau Hibiscus sabdariffa I. Kering Matahari | 5 Hari

14. | Sambiloto atau Andrographis paniculata | Kering Angin 4 Hari
(burm. f.) nees).

Proses bioprospeksi simplisia selanjutnya yaitu sortasi kering dimana
pemilihan bahan setelah mengalami proses pengeringan. Pemilihan dilakukan
terhadap bahan-bahan yang terlalu gosong atau bahan yang rusak. Sortasi setelah
pengeringan merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi untuk
memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak
diinginkan atau pengotoran-pengotoran lainnya yang masih ada dan tertinggal
pada simplisia kering.

Proses bioprospeksi simplisia yang terakhir yaitu penyimpanan. Melinda
(2014) mengatakan persyaratan wadah yang akan digunakan sebagai
pembungkus simplisia adalah harus inert, artinya tidak bereaksi dengan bahan
lain, tidak beracun, mampu melindungi bahan simplisia dari cemaran mikroba,
kotoran, serangga, penguapan bahan aktif serta dari pengaruh cahaya, oksigen
dan uap air. Hal ini sesuai pada tahap penyimpanan yang dilakukan oleh
Komunitas Kudu Herbal. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden
mengatakan, jika penyimpanan simplisia harus ditempat yang teduh, tidak
langsung terkena sinar matahari dan tidak di tempat yang berbau menyengat.

Hasil wawancara dengan responden jika membandingkan tingkat keawetan
antara bawang dayak segar dengan bawang dayak kering dalam penyimpanan.
Bawang dayak segar memiliki umur 2-3 bulan penyimpanan, sedangkan

simplisia dapat bertahan 1 tahun masa penyimpanan.

4.2.2. Jenis Bioprospeksi Serbuk
Jenis bioprospeksi kedua yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal
yaitu menjadikan bahan baku segar menjadi serbuk. Terdapat 4 spesies tanaman
obat yang mengalami bioprospeksi dalam bentuk serbuk yang penulis sajikan

pada gambar 4.16 yaitu:
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r"y-'w' P ‘é‘.:n. 3
Gambar 4.16. Jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi serbuk, a.
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), b. Bidara Arab (Ziziphus mauritiana

lam), c. Beluntas (Pluchea indica I), d. Kelor (Moringa oleifera)

g i Oy 37

Tahapan proses bioprospeksi serbuk yang dilakukan oleh Komunitas Kudu
Herbal memiliki kesamaan dengan proses bioprospeksi simplisia, hanya saja
pada proses bioprospeksi serbuk terdapat proses penggilingan setelah melakukan
sortasi kering atau sebelum dilakukannya penyimpanan. Teknik cara menggiling
simplisia menyesuakan dengan kebutuhan, namun tetap memperhatikan
kebersihan.

Menurut (BPOM) ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan pada
penggilingan bahan serbuk yaitu:

1. Untuk mengendalikan bahan yang berdebu, hendaklah di terapkan suatu
sistem yang dapat mencegah penyebaran debu.

2. Sistem penyaringan dan penghisapan debu hendaklah efektif dan dipasang
dengan letak lubang pembuangan yang tepat untuk mencegah pencemaran
terhadap produk, karyawan dan lingkungan sekitarnya.

3. Hendaklah di berikan perhatian khusus untuk melindungi produk dari
pencemaran serpihan logam, kaca, kayu, atau batu dari peralatan yang
digunakan .

4. Karyawan yang bekerja di ruang pembuatan serbuk hendaklah memakai
masker dan penutup kepala yang bersih.

Berdasarkan hasil responden, proses penyimpanan serbuk yang baik
memiliki kriteria seperti kemasan yang tidak tembus pada cahaya, kemasan
tertutup baik, kemasan tertutup rapat, dan kemasan kedap. Hal ini sesuai dengan

pendapat suwedo (2009) sebagai berikut:
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1. Kemasan yang digunakan mampu untuk melindungi simplisia dari
pengaruh luar, seperti cahaya, kelembapan dan mikroba. Selain itu
kemasan bersifat ekonomis, ringan dan tidak memerlukan ruang besar
untuk menyimpan.

2. Bahan kemasan yang digunakan tidak melepaskan serpihan atau
mengandung zat kimia yang dapat mencemari simplisia, antara lain:
kantong plastik, stoples plastik yang cukup tebal, dan stoples kaca
Sediaan serbuk merupakan salah satu jenis bioprospeksi yang memiliki

kelebihan sama dengan simplisia yaitu memiliki tingkat keawetan yang lebih
lama dibandingkan dengan sediaan segar. Sedian serbuk yang berasal dari
simplisia adalah bentuk serbuk dari simplisia nabati, dengan ukuran derajat
kehalusan tertentu. Sesuai dengan derajat kehalusannya, dapat berupa serbuk
sangat kasar, kasar, agak kasar, halus, dan sangat halus. Serbuk simplisia nabati
atau serbuk tanaman obat tidak boleh mengandung fragmen jaringan dan benda
asing yang bukan merupakan komponen asli dari simplisia yang bersangkutan
antara lain telur nematoda, bagian dari serangga dan hama serta sisa tanah
(Ditjen POM,1995).

Pada pembuatan serbuk kasar, terutama simplisia nabati, digerus lebih
dulu sampai derajat halus tertentu setelah itu dikeringkan pada suhu tidak lebih
dari 60°C (Anief, 2007). Untuk serbuk tidak boleh menggunakan bagian pertama
yang terayak, tetapi harus terayak habis dan dicampur homogen, karena zat
berkhasiat tidak terbagi rata pada semua bagian simplisia. Sebagai contoh daun
kering yang digerus halus dan diayak maka muka daun yang terayak dulu,
setelah itu baru urat daun dapat terayak (Anief, 2007).

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, mengkomsumsi serbuk
banyak diminati karena selain dapat bertahan lama dan mudah dikonsumsi
dengan cara diseduh dengan air panas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suharmiati (2006) yang mengatakan jenis bioprospeksi serbuk merupakan
sediaan galenik yang telah dihaluskan menjadi serbuk dan diseduh dengan air
panas (Suharmiati, 2006).
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4.2.3. Jenis Bioprospeksi Jus
Jenis bioprospeksi ketiga yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal
yaitu menjadikan bahan baku segar menjadi jus. Terdapat 5 spesies tanaman obat
yang mengalami bioprospeksi dalam bentuk jus yang penulis sajikan pada tabel

4.8 yaitu:

\

Gambar 4.17. Jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi jus, a.
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), b. Beluntas (Pluchea indica l), c.
Gondola (Basella rubra linn), d. Katuk (Saoropus adrogynu), e. Kelor

(Moringa oleifera)

Tahapan proses bioprospeksi jus melalui 4 langkah yaitu sortasi basah,
pencucian, pembuatan jus dan penyimpanan. Proses yang dilakukan saat sortasi
basah dan pencucian sama persis yang dilakukan saat proses bioprospeksi
simplisia dan serbuk. Pada langkah yang ketiga dalam pembuatan jus, langkah
yang dilakukan hasil dari sortasi dan cucian dimasukan ke dalam blender atau
mesin penghancur bahan simplisia dengan mencampurkan air, serta beberapa
bahan lain sesuai dengan resepnya masing-masing. Selanjutnya yaitu pada tahap
penyimpanan yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal yaitu menyimpang
pada freezer agar bisa awet dan terhindar dari pertumbuhan mikroba.

Jus merupakan bioprospeksi yang sekarang banyak diminati. Melalui
bioprospeksi jenis jus masyarakat dengan mudah mengkonsumsi dan merasakan

manfaat dari tanaman obat. Menurut analisis penulis, bioprospeksi jus memiliki
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kelemahan dalam masa waktu penyimpanan yang tidak bisa lama dibanding
simplisia dan serbuk. Jus sebagai minuman ringan yang dibuat dari sari tanaman
obat tertentu dan air minum dengan atau tanpa penambahan gula dan bahan
tambahan makanan yang diizinkan. Keuntungan yang dapat diperoleh dari
konsumsi minuman jus yaitu kemudahan dalam menghabiskannya. Selain itu,
konsistensi yang cair dari jus memungkinkan zat-zat terlarutnya mudah diserap
oleh tubuh. Dengan dibuat jus, dinding sel selulosa dari buah akan hancur dan
larut sehingga lebih mudah untuk dicerna oleh lambung dan saluran pencernaan
(Wirakusumah, 2013). Jus merupakan cara mudah mengolah tanaman obat
menjadi menarik. Mengolah tanaman obat menjadi jus sangat baik bagi tubuh
terutama anak. Sebab, tubuh anak akan memperoleh sumber mineral, sumber
cairan, sumber vitamin dan sumber senyawa fitokimia serta karbohidrat dengan
indeks glikemik rendah. Jus buah juga mengandung berbagai mineral seperti
fosfor, magnesium, besi, kalsium, dan potasium (Safrilia, 2014). Sebagai contoh,
jus bawang dayak sebagai suatu produk minuman fungsional yang diolah dengan
penambahan ekstrak bawang dayak dan larutan gula yang bermanfaat bagi
kesehatan tubuh menurut Suruto dkk., (2017). Jus bawang dayak yang
merupakan salah satu dari produk bioprospeksi dari Komunitas Kudu Herbal
mengandung beberapa senyawa metabolik sekunder. Metabolik sekunder
merupakan senyawa metabolit yang tidak esensial bagi pertumbuhan organisme
dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-beda antara spesies yang
satu dan lainnya. Kandungan senyawa metabolik sekunder pada jus bawang
dayak antara lain total fenolik, total flavonoid, dan antibakteri.

Masa penyimpanan menurut jus bawang dayak menurut Saputra dkk.,
(2018) dalam jurnal riset teknologi industri mengatakan 21 hari sudah mulai
masa penurunan. Hasil wawancara kepada respoden mengatakan untuk masa
penyimpanan jus bawang dayak ini paling lama 2 minggu atau 14 hari didalam
suhu 6°. Memang bioprospeksi jenis ini lebih fresh dan praktis dibanding
simplisia dan serbuk yang membutuhkan waktu untuk merebusnya terlebih
dahulu. Untuk jenis bioprospeksi jus ini menurut penulis direkomendasikan yang

siap untuk segera diminum.
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Berdasarkan data diatas penulis menyimpulkan bahwa proses bioprospeksi
pada jenis-jenis tanaman obat yang dilakukan oleh Komunitas Kudu Herbal
dalam hal simplisia yaitu sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan,
sortasi kering dan penyimpanan. Tahap proses bioprospeksi serbuk yaitu sortasi
basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengilingan dan
penyimpanan. Tahapan proses bioprospeksi jus yaitu sortasi basah, pencucian,
pembuatan jus dan penyimpanan.

Penulis membuat diagram perbandingan jenis bioprospeksi dan diagram
prosentase antara simplisia, serbuk dan jus yang penulis sajikan dalam bentuk

diagram batang dan diagram lingkaran sebagai berikut.
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Diagram 4.2 Jumlah Jenis Bioprospeksi Simplisia, Serbuk dan Jus
di Komunitas Kudu Herbal Semarang

5
| .

Simplisia Serbuk Jus

Diagram 4.3 Prosentase Perbandingan Antara Jenis Bioprospeksi Simplisia,
Serbuk dan Jus di Komunitas Kudu Herbal Semarang

4.2.4. Diversivikasi Bioprospeksi
Berdasarkan tiga jenis bioprospeksi diatas, terdapat spesies tanaman obat
yang mengalami diversifikasi yaitu satu spesies tanaman obat mengalami lebih
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dari satu bioprospeksi. Spesies tanaman obat yang mengalamai diversivikasi

yaitu
Tabel 4.4. Jenis Tanaman Obat yang Mengalami
Diversivikasi Bioprospeksi

N By |JnsSiprope
1. | Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) jSui;anisia, serbuk dan
2. | Bidara Arab (Ziziphus mauritiana lam) Simplisia dan Serbuk
3. | Beluntas (Pluchea indica I) JSliJ;anisia, Serbuk dan
4. | Gondola (Basella rubra linn) Simplisia, dan Jus

5. | Katuk (Saoropus adrogynu) Simplisia dan Jus

6. | Kelor (Moringa oleifera) iij;nplisia, SRk dan

Diagram 4.4. Prosentase Jenis Tanaman Obat yang Mengalami
Diversivikasi dan Tidak di Komunitas Kudu Herbal Semarang

Berdasarkan hasil data analisis diatas, penulis menyimpulkan jenis
bioprospeksi tanaman obat yang dilakukan di Komunitas Kudu Herbal ada 3

jenis yaitu bioprospeksi jenis simplisia, serbuk dan jus.
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4.3 Nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca bioprospeksi oleh
Komunitas Kudu Herbal

Nilai tambah merupakan kewajiban yang menjadi tujuan bagi setiap
kelompok maupun individu yang sedang melakukan bioprospeksi, termasuk pada
bioprospeksi di komunitas Kudu Herbal. Berdasarkan hasil wawancara, ada
beberapa hal yang menarik yang penulis dapatkan selama penelitian yang
berkaitan dengan nilai tambah pasca bioprospeksi. Nilai tambah dari sisi sains ada
3 yaitu produk tidak mudah rusak, dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama
dan terhindar dari pertumbuhan mikroba. Data tersebut penulis dapatkan
berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang mengatakan manfaat dari
dilakukannya bioprospeksi yaitu selain menjadi awet untuk disimpan, produk juga
tidak mudah rusak, dan terhindar dari pertumbuhan mikroba. Penulis akan

menjabarkan dan menganalisisnya satu persatu agar mudah dipahami.

4.4.1 Tidak Mudah Rusak

Sesuai dengan jenis-jenis bioprospeksi pada rumusan masalah yang kedua,
pasca dilakukannya bioprospeksi tanaman obat yang dibudiayakan oleh
komunitas Kudu Herbal produknya menjadi tidak mudah rusak. Salah satu
contoh dari jenis bioprospeksi yang produknya tidak mudah rusak yaitu produk
berbentuk simplisia. Sesuai teori yang ada, Simplisia yang aman dan berkhasiat
adalah simplisia yang tidak mengandung bahaya kimia, mikrobiologis, dan
bahaya fisik, serta mengandung zat aktif yang berkhasiat. Ciri simplisia yang
baik adalah dalam kondisi kering (kadar air < 10%), untuk simplisia daun, bila
diremas bergemerisik dan berubah menjadi serpihan, simplisia bunga bila
diremas bergemerisik dan berubah menjadi serpihan atau mudah dipatahkan, dan
simplisia buah dan rimpang (irisan) bila diremas mudah dipatahkan. Ciri lain
simplisia yang baik adalah tidak berjamur, dan berbau khas menyerupai bahan
segarnya (Herawati, dkk., 2012).

Menurut penulis, dengan adanya bioprospeksi berbentuk simplisia, hasil

dari panen tanaman obat tidak mudah rusak dan dapat dijual kepada banyak



67

orang. Dengan ini, hasil secara ekonomipun juga dapat meningkat. Contoh lain
seperti produk dalam kemasan serbuk, dimana tanaman obat yang sudah
diproses menjadi serbuk tentunya akan tidak mudah rusak. Hasil wawancara
dengan responden mengatakan kelebihan dari pasca bioprospeksi ini yaitu salah

satunya hasil yang panen tidak mudah rusak.

4.4.2 Dapat Disimpan Dalam Waktu Yang Lebih Lama

Nilai tambah yang kedua pasca dilakukannya bioprospeksi yaitu produk
yang dihasilkan dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Menurut penulis
jika suatu produk dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama tentu akan
memberikan keuntungan tersendiri bagi komunitas Kudu Herbal. Keuntungan
yang didapatkan bagi komunitas Kudu Herbal yaitu produknya dapat di jual
secara lama jika produk tersebut tidak langsung terjual. Bagi pelanggan juga
bermanfaat jika sewaktu-waktu penyakitnya kambuh dan produk dari Kudu
Herbal masih, bisa dikonsumsi kembali atau dapat diberikan kepada orang lain
yang membutuhkan. Tentunya dengan kriteria dan syarat tertentu apakah produk
tersebut layak dikonsumsi atau tidak seperti dapat dilihat dari masa
kadaluarsanya atau dari bentuk ciri-cirinya.

Produk yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama kelebihan
lainya yaitu dalam penjualannya juga dapat melewati mata rantai seperti
distributor, agen, sales dan penjual ecer. Disini sangat menguntungkan bagi
komunitas Kudu Herbal yaitu produknya dapat dinikmati dalam jangka waktu
yang lama. Hasil wawancara dengan responden menambahkan pasca
bioprospeksi selain produksi dapat meningkat, karena tidak takut busuk.

Simplisia dan serbuk agar dapat disimpan dalam waktu yang lama, maka
penggunaan bahan tambahan seperti pengawet sangat dilarang. Berdasarkan
hasil wawancara, responden mengatakan salah satu cara agar awet yaitu
menggunakan wadah dan penyimpanan untuk serbuk simplisia dalam wadah
tertutup baik; disimpan pada suhu kamar, ditempat kering dan terlindung dari

sinar matahari. Di bawah ini penulis sajikan tabel tentang masa tingkat keawetan
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pada masing-masing jenis tanaman obat yang telah dilakukan bioprospeksi di

Komunitas Kudu Herbal.

Tabel 4.5. Nilai tambah keawetan pasca bioprospeksi di komunitas kudu

herbal semarang

. Jenis Tingkat
No Spesies Tanaman Bioprospeksi | Keawetan
Simplisia 6 Bulan
1. | Bawang Dayak atau Eleutherine bulbosa Serbuk 8 Bulan
Jus 2 Minggu
2. | Bidara Arab atau Ziziphus mauritiana lam prgplisia 4 Bulan
Serbuk 5 Bulan
Simplisia 4 Bulan
3. | Beluntas atau Pluchea indica I. Serbuk 5 Bulan
Jus 2 Minggu
4. | Dandang Gendis atau Clinacanthus nutans | | Simplisia 4 Bulan
5. | Daun Afrika atau Vernonia amygdalina del | Simplisia 4 Bulan
6. | Daun Ungu atau Graptophyllum pictum Simplisia 4 Bulan
7. | Gondola atau Basella rubra linn Syl 2 Bglan
Jus 2 Minggu
8. | Insulin atau Smallanthus sonchifolius Simplisia 4 Bulan
Simplisia 4 Bulan
9. | Katuk atau Saoropus adrogynu Jus 2 Minggu
Simplisia 4 Bulan
10. | Kelor atau Moringa oleifera Serbuk 5 Bulan
Jus 2 Minggu
11. | Kumis Kucing atau Orthosiphon aristatus Simplisia 4 Bulan
12. | Pegagan atau Centella asiatica (I.) urban Simplisia 5 Bulan
13. | Rosella atau Hibiscus sabdariffa I. Simplisia 8 Bulan
14. | Sambiloto atau Andrographis paniculata | Simplisia 4 Bulan
(burm. f.) nees).

4.4.3 Terhindar dari pertumbuhan mikroba

Produk yang terhindar dari pertumbuhan mikroba memiliki manfaat salah

satunya dapat bertahan lama atau dapat disimpan dalam jangka waktu yang

panjang. Seperti produk-produk industri lainnya yang ada di toko maupun di

apotek, menurut penulis, produk mereka yang dapat bertahan lama disimpan

berbulan-bulan tentunya mereka mengetahui cara agar produk mereka terhindar

dari pertumbuhan mikroba. Dengan cara itu, khasiat dan manfaat dari produk

tersebut dapat dinikmati sesuai fungsinya.
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Produk dari komunitas kudu Herbal seperti bawang dayak, baik dalam
kemasan simplisia, serbuk maupun jus yang mereka jual itu dapat bertahan lama
dibandingkan dengan menjual umbinya yang masih segar. Sebelum
dilakukannya bioprospeksi mereka hanya menjual umbi segarnya saja. Namun
pasca bioprospeksi, mereka dapat menjual baik dalam kemasan simplisia, serbuk
maupun jus. Menurut penulis ini artinya dari komunitas Kudu Herbal telah
mengetahui cara bagaimana produk mereka agar terhindar dari pertumbuhan
mikroba. Maka dari itu, alangkah baiknya menurut penulis, dalam proses
pengeringan atau pembuatan simplisia harus di jaga dengan baik, karena
pengeringan sangat penting dalam pengolahan hasil dari tanaman obat.

Kualitas sebuah produk sangat berpengaruh terhadap proses pengeringan.
Secara teori Menurut DepKes RI (1994) terdapat berbagai metode dalam
pengeringan Yyaitu antara lain pengeringan dengan sinar matahari langsung,
pengeringan dengan oven, dan kering angin. Berdasarkan hasil penelitian
penulis, Di Komunitas Kudu Herbal dalam pengeringan mengunakan ketiga cara
tersebut. Untuk kering matahari proses pengeringannya harus dijaga dengan
betul bagaimana syarat dari simplisia yang bagus untuk dijadikan bahan baku
jamu. Seperti saat simplisia mau dijadikan serbuk harus memenuhi syarat yaitu

1. Kadar air. Tidak lebih dari 10 %.

2. Angka lempeng total. Tidak lebih dari 10

3. Angka kapang dan khamir. Tidak lebih dari 10
4. Mikroba patogen. Negatif.

5. Aflatoksin. Tidak lebih dari 30 bpj.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden mengatakan contoh
pengeringan bawang dayak segar yang telah di rajang kemudian dikeringkan
dengan menggunakan suhu 40 °C, 50 °C dan 60 °C, kemudian dilakukan
pembuatan formulasi untuk teh herbal celup, formulasi yang digunakan yaitu
100% bawang dayak kasar, 100% bawang dayak halus, dan 50% bawang dayak
kasar : 50% bawang dayak halus. Hasil formulasi itu harus dinyatakan benar-

benar kering hingga selanjutnya dapat dikemas dengan cara tertutup dengan
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baik; disimpan pada suhu kamar yaitu ditempat kering, tidak berbau dan
terlindung dari sinar matahari.

Analisis penulis berdasarkan literatur menurut Risan Hidayat dalam jurnal
ZIRAA’AH, Volume 43 Nomor 3 tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh
Formulasi Ukuran Partikel Dan Suhu Pengeringan Terhadap Aktivitas
Antioksidan Teh Herbal Celup Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) mengatakan bahwa Kadar air pada sediaan teh herbal celup bawang dayak
yaitu berkisar antara 7,56 — 5,54 %. Hasil uji analisis ragam (Anova)
menunjukkan bahwa faktor formulasi ukuran partikel tidak berpengaruh nyata,
namun kelompok perlakuan suhu pengeringan berpengaruh nyata terhadap kadar
air pada sediaan teh herbal celup bawang dayak. Hasil uji Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa nilai kadar air paling rendah adalah
sediaan teh dengan pengeringan suhu 60°C yaitu 5,54 %. Hal ini diduga karena
suhu yang berbeda menyebabkan banyaknya air yang menguap seiring dengan
semakin tingginya suhu pengeringan, sehingga kadar air yang tersisa dalam
bahan berbeda. Kadar air yang tinggi pada produk pangan dapat mempengaruhi
umur simpan produk, akibatnya kualitas mutu produk akan berkurang.

Penulis berpendapat semakin tinggi kadar air yang tersisa, pertumbuan
mikroba yang menjadikan umur simpan akan semakin berkurang maka dari itu,
proses pengeringan harus benar-benar kering sesua standar produk teh yaitu 10%
(BSN, 2002). Kadar air pada sedian teh bawang dayak yang tidak melebihi batas
maksimum SNI membuat produk teh bawang dayak memiliki umur simpan yang
lebih lama dan mutu produk yang bagus. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan responden yang mengatakan bahwa simplisia harus benar-benar kering
agar terhindar dari pertumbuhan mikroba.

Berdasarkan data diatas, menurut penulis nilai tambah pasca dilakukannya
bioprospeksi di Komunitas Kudu Herbal yaitu produk tidak mudah rusak, dapat
disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama, dan terhindar dari pertumbuhan

mikroba,
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4.4 Konservasi Tanaman Obat yang Mengalami Bioprospeksi oleh
Komunitas Kudu Herbal Semarang Provinsi Jawa Tengah

Konservasi adalah hal yang penting dalam pelaksanaan bioprospeksi,
dimana melalui kegiatan konservasi kebermanfaatan bioprospeksi dapat dirasakan
ke generasi selanjutnya. Maka dari itu, perlu penanganan serius agar proses
konservasi dapat berjalan dengan baik. Banyak cara atau langkah dalam
melakukan konservasi termasuk konservasi tanaman obat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden mengatakan bahwa pelaksanaan konservasi di
komunitas kudu herbal ada tiga aspek yaitu upaya perlindungan, pelestarian dan
pemanfaatan.

Berdasarkan hasil wawancara responden, tindakan konservasi tanaman obat
yang mengalami bioprospeksi ada tiga kategori yaitu perlindungan, pelestarian
dan pemanfaatan. Konservasi terhadap tanaman yang mengalami bioprospeksi
dibandingkan dengan yang belum mengalami bioprospeksi jelas berbeda.
Tanaman yang telah mengalami bioprospeksi harus dijaga betul agar
perlindungan, kelestarian dan pemanfaatannya secara berkesinambungan terjaga.

Secara teknik upaya perlindungan terhadap tanaman obat yang mengalami
bioprospeksi yang dilakukan oleh komunitas kudu herbal yaitu dengan cara
meminta izin aktivitas dari komunitas kudu herbal kepada tokoh masyarakat dan
pejabat kelurahan setempat. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden
mengatakan bahwa langkah konservasi yang lakukan agar kegiatan konservasi
terhadap tanaman obat yang telah mengalami bioprospeksi yaitu meminta izin
kepada perangkat kelurahan. Awal pertama kali berdiri memang kita belum
meminta izin kepada Lurah disini, karena pada waktu itu, masih mengutamakan
penyamaan persepsi dan visi misi. ingin membentuk komunitas kecil tapi solid
dulu sebelum benar-benar ingin mengajak masyarakat untuk melakukan
bioprospeksi tanaman obat. Dengan mengetahuinya masyarakat dan perangkat
desa, tanaman obat yang telah dilakukan bioprospeksi menjadi terlindungi

Hasil wawancara dengan responden menambahkan, pada waktu awal-awal
yang penting kumpul-kumpul dulu, belajar bersama tentang tanaman obat,

selanjutnya baru meminta izin kepada Lurah untuk menyampaikan maksud dari
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komunitas. Alhamdulillah pada waktu itu, sambutannya sangat baik, selain dapat
belajar tentang tanaman obat juga bisa membantu perekonomian masyarakat.

Analisis penulis dari sumber diatas, konservasi aspek perlindungan telah
dilaksanakan oleh komunitas kudu herbal. Meskipun menurut penulis geliat ikut
serta yang menjadi anggota di komunitas kudu herbal masih 30 orang. Hal ini
dikarenakan memang secara geografis di wilayah tersebut banyak masyarakat
yang lebih suka bekerja di perusahaan dibandingkan menjadi petani.

Aspek konservasi yang kedua yaitu pelestarian. Upaya pelestarian terhadap
tanaman obat yang telah mengalami bioprospeksi yang dilakukan oleh komunitas
kudu herbal yaitu pemupukan, penyiraman dan pengendalian hama.

Penulis menganalis dari langkah yang dilakukan komunitas kudu herbal
tentang konservasi aspek pelestarian memang harus berjalan bersama pemupukan,
penyiraman dan pengendalian hama. Aspek konservasi yang ketiga yaitu
pemanfaatan. Pada aspek pemanfaatan, kegiatan bioprospeksi tanaman obat di
komunitas kudu herbal yang ditekankan yaitu pemanfaatan secara biologis,
artinya pemanfaatan tanaman obat dari segi manfaatnya untuk kesehatan. Selain
itu pemanfaatan yang selanjutnya yaitu pemanfaatan secara nilai ekonomi, dan
sains, dimana dengan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dapat membantu
ekonomi keluarga. Hal ini sesuai dengan Firman Allah surat An Najm ayat 39.

VY G shal o 58 el b b ) Elab o3 L5155 Il Lalia xie G
Artinya: “tidak ada sesuatu yang diperoleh manusia selain apa yang telah
diusahakannya” (QS. an-Najm: 39)

Dengan berusaha, maka rejekipun akan datang, begitu pula dengan
melestarikan tanaman obat yang memiliki manfaat dan khasiat yang dibutuhkan
banyak orang. Agar pemanfaatannya dapat dirasakan dalam jangka waktu yang
lama dan terhindar dari pertumbuhan mikroba, maka bioprospeksi dilakukannya
dengan pemanfaatan simplisia, serbuk dan jus. Hal ini sesuai dengan tentang
perintah untuk belajar dan manusia sebagai kholifah dapat dijadikan pijakan
bahwa manusia mempunyai tanggung jawab untuk berfikir dan menjadikan isi
bumi menjadi nilai lebih sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imron ayat
190.
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VA T Y e ey O GlET 5 8T il i 3
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal

Shihab (2002) menyatakan bahwa surah Ali Imron ayat 190 Allah
menguraikan sekelumit dari penciptaan-Nya serta memerintahkan agar
memikirkannya. Pelaksanaan bioprospeksi merupakan proses berfikir manusia
untuk mengoptimalkan sumber daya hayati agar mendapatkan nilai ekonomi dan
sains agar dapat dinikmati secara berkelanjutan Dasar tersebut sudah sesuai
dengan prinsip manusia yang berakal, sebagai kholifah dan memiliki tanggung
jawab untuk memikirnya.

Berdasarkan data diatas, untuk rumusan masalah yang kelima tentang
analisis konservasi tanaman obat yang mengalami bioprospeksi dilakukan dengan
3 cara yaitu perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan. Namun pada aspek

pelestarian terdapat 3 cara yaitu pemupukan, penyiraman dan pengendalian hama.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan tentang bioprospeksi
tanaman obat pada komunitas Kudu Herbal Kota Semarang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Jenis tanaman obat yang telah mengalami bioprospeksi di komunitas Kudu
Herbal ada 14 spesies tanaman obat yang terdiri dari bawang dayak, bidara
arab, beluntas, dandang gendis, daun afrika, daun ungu, gondola, insulin,
katuk, kelor, kumis kucing, pegagan, rosella, sambiloto.

2. Jenis bioprospeksi yang ada di komunitas Kudu Herbal Semarang yaitu
simplisia, serbuk dan jus.

3. Nilai tambah pasca dilakukannya bioprospeksi di Komunitas Kudu Herbal
yaitu produk tidak mudah rusak, dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lebih lama, dan terhindar dari pertumbuhan mikroba.

4. Konservasi tanaman obat yang mengalami bioprospeksi oleh komunitas
Kudu Herbal Semarang yaitu pemupukan, penyiraman dan pengendalian

hama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang bioprospeksi tanaman obat pada
komunitas Kudu Herbal Kota Semarang, maka saran dari penulis yaitu :

Hendaknya dalam mengembangkan produk-produk bioprospeksi selalu
menjaga Kkualitas agar pasca dilakukannya bioprospeksi kebermanfaatan dari
Khasiat tanaman obat dapat dirasakan oleh masyarakat luas dengan produk tidak
mudah rusak, dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama, dan terhindar
dari pertumbuhan mikroba. Hendaknya kegiatan bioprospeksi selalu melakukan

evaluasi agar aktivitas bioprospeksi berjalan semakin baik.

5.3 Penutup
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Dengan mengucap Alhamdulillahirabbil ‘Alamin semoga skripsi yang
masih banyak kekurangan dalam penulisan dan sistematika penulisan yang belum
sempurna ini dapat memberi manfaat bagi penulis dan pembaca. Penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca agar dalam penulisan skripsi ini
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
BIOPROSPEKSI TANAMAN OBAT PADA KOMUNITAS
KUDU HERBAL KOTA SEMARANG

1. Jenis tanaman obat apa sajakah yang mengalami bioprospeksi oleh
Komunitas Kudu Herbal Semarang?

2. Apa sajakah jenis-jenis bioprospeksi yang dilakukan oleh Komunitas Kudu
Herbal Semarang?

3. Bagaimanakah nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca
bioprospeksi oleh Komunitas Kudu Herbal?

4. Bagaimanakah konservasi jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi

oleh Komunitas Kudu Herbal Semarang?
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Lampiran 2 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
BIOPROSPEKSI TANAMAN OBAT PADA KOMUNITAS
KUDU HERBAL KOTA SEMARANG

Observasi Bioprospeksi Tanaman Obat Komunitas Kudu Herbal Semarang
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Jenis

No | Tanaman Jenis Nilai Tambah Tindakan Konservasi
Obat Bioprospeksi Pasca Tanaman Obat

Bioprospeksi

1.

2.

3.

4.




Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi

s W

PEDOMAN DOKUMENTASI
BIOPROSPEKSI TANAMAN OBAT PADA KOMUNITAS
KUDU HERBAL KOTA SEMARANG

Jenis tanaman obat apa sajakah yang mengalami bioprospeksi
Jenis-jenis bioprospeksi yang dilakukan
Nilai tambah yang diperoleh dari tanaman obat pasca bioprospeksi

Konservasi jenis tanaman obat yang mengalami bioprospeksi
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Lampiran 4. Hasil Dokumentasi

HASIL DOKUMENTASI
BIOPROSPEKSI TANAMAN OBAT PADA KOMUNITAS
KUDU HERBAL KOTA SEMARANG

Wawancara Bersama Ketua Komunitas Kudu Herbal
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Produk Bioprospeksi Tanaman Obat di Komunitas Kudu Herbal

Produk Bioprospeksi Tanaman Obat di Komunitas Kudu Herbal
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Proses Pengeringan Simplisia di Komunitas Kudu Herbal
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Konservasi Tanaman Obat di Komunitas Kudu Herbal
Konservasi Tanaman Obat di Komunitas Kudu Herbal
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